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ABSTRAK 

Ellen Widi Mulia, (2023) Pengaruh Model Jigsaw terhadap 

Pemahaman Belajar Siswa Kelas XI IPS 

pada Materi Dinamika Kependudukan di 

SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model jigsaw 

terhadap Pemahaman Belajar Siswa Kelas XI IPS pada Materi Dinamika 

Kependudukan Di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif  dengan metode Quasy Eksperiment. Variabel bebas 

penelitian ini adalah model jigsaw sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah 

pemahaman belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS 

yang berjumlah 76 siswa dengan sampel penelitian kelas XI IPS 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang di peroleh akan 

diolah menggunakan bantuan SPSS. Berdasarkan tes yang telah dilakukan 

terdapat perbedaan hasil pemahaman belajar siswa yang dibuktikan dengan hasil 

tes kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model jigsaw 

mengalami peningkatan rata-rata pre-test 49,87 meningkat mejadi 74,87 pada pos-

test, sedangkan kelas kontrol rata-rata sebesar 46,18 pada pre-test dan 71,32 pada 

pos-test. Berdasarkan analisis uji-t antara kelas eskperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh t-hitung < t-tabel (0,000<0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dalam penggunaan 

model jigsaw terhadap pemahaman belajar siswa di kelas XI IPS pada materi 

dinamika kependudukan di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan. 

Kata kunci : Model Jigsaw, Pemahaman Belajar 
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ABSTRACT 

Ellen Widi Mulia, (2023): The Effect of Jigsaw Models toward Student 

Learning Comprehension on Population Dynamics 

Material at the Eleventh Grade of Social Science at 

State Senior High School 2 Gunung Sahilan 

This research aimed at finding out the effect of Jigsaw models toward 

student learning comprehension on Population Dynamics material at the eleventh 

grade of Social Science at State Senior High School 2 Gunung Sahilan.  

Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment method.  

The independent variable in this research was Jigsaw models, and the dependent 

variable was student learning comprehension.  All the eleventh-grade students of 

Social Science were the population of this research, they were 76 students, and the 

samples were the eleventh-grade students of Social Science 1 as the experiment 

group and the students of Social Science 2 as the control group.  Purposive 

sampling was used in this research.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The data obtained were processed by using 

SPSS.  Based on the test conducted, there was a difference of student learning 

comprehension result proven with the test result increase of experiment group 

given the action by using Jigsaw models, the pretest mean 49.87 increased to 

74.87 in the posttest; and the means of the control group were 46.18 in pretest and 

71.32 in posttest.  Based on t-test analysis between experiment and control 

groups, tobserved was lower than ttable (0.000<0.05).  It meant that Ha was accepted 

and H0 was rejected.  So, it could be concluded that there was a positive effect of 

Jigsaw models toward student learning comprehension on Population Dynamics 

material at the eleventh grade of Social Science at State Senior High School 2 

Gunung Sahilan. 

Keywords: Jigsaw Models, Learning Comprehension 
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 هلخص

على الفهن التعلوً خٍغساو  ًوىرج( تأثٍش ٠٢٠٢) ،إٌلٍي وٌذي هىلٍا

للعلىم الاختواعٍة فً الصف الحادي عشش لتلاهٍز 

الوذسسة الثاًىٌة هادة دٌٌاهٍكٍات السكاى فً 

 غىًىًح ساهٍلاى ٠الحكىهٍة 

ٌتلاٍِز عٍى اٌفهُ اٌتعًٍّ خٍغساو  ّٔىرجتأثٍش ِعشفت هذف هزا اٌبحث إٌى ٌ

ِادة دٌٕاٍِىٍاث اٌسىاْ فً ٌٍعٍىَ الاختّاعٍت فً اٌصف اٌحادي عشش 

ستخذَ هزا اٌبحث ٔهدًا ٌ. غىٔىٔح ساهٍلاْ ٢اٌّذسست اٌثأىٌت اٌحىىٍِت 

 ّٔىرج. اٌّتغٍش اٌّستمً ٌهزا اٌبحث هى شبه تدشٌبً ّٔىرجوٍّاً ِع 

بٍّٕا اٌّتغٍش اٌتابع ٌهزا اٌبحث هى فهُ تعٍُ اٌتلاٍِز. ِدتّع هزا خٍغساو 

وبٍغ ِدّىعهُ  ٌٍعٍىَ الاختّاعٍت،اٌبحث خٍّع ِٓ اٌصف اٌحادي عشش 

وصف  ١ ٌٍعٍىَ الاختّاعٍتعٍٕت اٌبحث اٌصف اٌحادي عشش و، تٍٍّزا ٦٦

. تُ أخز وصف ضابط ٌٍعٍىَ الاختّاعٍتاٌصف اٌحادي عشش و ،تدشٌبً

. تمٍٕاث خّع اٌبٍأاث فً هزا اٌبحث تاٌعٍٕاث باستخذاَ أخز اٌعٍٕاث اٌهادف

هً اٌّلاحظت والاختباس واٌتىثٍك. تتُ ِعاٌدت اٌبٍأاث اٌتً تُ اٌحصىي 

عٍى عٍٍها باستخذاَ بشٔاِح اٌحضِت الإحصائٍت ٌٍعٍىَ الاختّاعٍت. بٕاءً 

ٌٍتلاٍِز الاختباساث اٌتً تُ إخشاؤها، تىخذ فشوق فً ٔتائح اٌفهُ اٌتعًٍّ 

وّا ٌتضح ِٓ ٔتائح اختباس اٌصف اٌتدشٌبً اٌزي تُ ِعاٌدته باستخذاَ 

 ٤٨،٧٦ اٌباٌغ اٌمبًٍ الاختباسي شهذ صٌادة فً ِتىسط ز، واٌخٍغساو ّٔىرج

 ٤٦،١٧ اٌصف اٌضابطِتىسط  بٍغ بٍّٕا، اٌلاحك الاختباس فً ٦٤،٧٦ إٌى

 اختباس تحًٍٍ عٍى بٕاءً . اٌلاحك الاختباس فً ٦١،٣٢و الأوًٌ الاختباس فً

حساب ث أْ ، ٌتُ اٌحصىي عٍى اٌصف اٌضابطاٌتدشٌبً وصف بٍٓ اٌ ث

(، ِّا ٌعًٕ لبىي اٌفشضٍت اٌبذٌٍت ٠،٠٥> ٠،٠٠٠)أصغش ِٓ خذوي ث 

. ٌزٌه ٌّىٓ الاستٕتاج أْ هٕان تأثٍشًا إٌدابٍاً فً وسفض اٌفشضٍت اٌّبذئٍت

اٌصف اٌحادي عشش ٌتلاٍِز عٍى اٌفهُ اٌتعًٍّ خٍغساو  ّٔىرجاستخذاَ 

اٌّذسست اٌثأىٌت اٌحىىٍِت ِادة دٌٕاٍِىٍاث اٌسىاْ فً ٌٍعٍىَ الاختّاعٍت فً 

 .غىٔىٔح ساهٍلاْ ٢

، الفهن التعلوًخٍغساو ًوىرج: الأساسٍةالكلوات 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu masalah yang menarik untuk dikaji dari penyelenggaraan 

pendidikan adalah pemahaman belajar. Menurut Slameto (2010: 2) dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung kepada proses belajar yang dialami oleh siswa 

sebagai anak didik.  

Pemahaman merupakan salah satu aspek yang termasuk kedalam ranah 

kognitif dan menduduki satu tingkat dari aspek ingatan. Sehingga, aspek 

pemahaman ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang melebihi dari 

aspek ingatan. Lalu menurut Anas Sudjono, (2011: 50) pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan di ingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila 

ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal 

itu dengan menggunakan bahasa sendiri. 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, (2010: 44) mengemukakan bahwa 

pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya. Dalam hal ini seseorang tidak hanya hafal cara verbalistis, tetapi 

memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Sejalan dengan 

pengertian diatas maka penilaian pada pemahaman belajar berfungsi sebagai alat 
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untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, sebagai umpan balik bagi 

perbaikan proses belajar mengajar.  

Pada observasi dan pengamatan pembelajaran geografi di SMA Negeri 2 

Gunung Sahilan sebelumnya, guru yang mengajar dikelas sudah cukup baik, tetapi 

dalam proses pembelajaran masih ditemukan siswa yang kurang bisa memahami 

dan juga aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung karena pembelajaran 

berlangsung secara konvensional seperti guru berceramah didepan siswanya. 

Huda (2014 : 72) menyatakan model pembelajaran adalah sebagai rencana 

atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-

materi intruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau setting 

yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Istarani (2014: 81) berpendapat bahwa Model pembelajaran tipe jigsaw 

adalah model yang dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 

hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. Sehingga 

baik kemampuan secara kognitif maupun sosial siswa sangat diperlukan. 

Model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang berpusat pada peserta didik, sedangkan guru bertindak hanya sebagai 
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fasilitator dan motivator serta menitikberatkan pada kerja kelompok dalam bentuk 

kelompok kecil menurut Suherti dan Maryam, (2016: 93). 

Berdasarkan gejala yang peneliti temukan dilapangan bahwa masih ada 

siswa yang kurang memahami dalam pembelajaran, sehingga peneliti menemukan 

beberapa masalah didalam pembelajaran geografi dikelas yaitu: Pertama masih 

banyak siswa yang belum bisa menjelaskan kembali apa materi yang telah 

dipelajari. Kedua masih adanya siswa yang belum bisa mengeksplorasi dirinya 

dalam pembelajaran. Ketiga masih adanya siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran. Keempat masih adanya siswa yang belum bisa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

Maka dapat disimpulkan perlu dilakukan suatu uji coba atau tes untuk 

mengubah model pembelajaran pada saat proses pembelajaran yang digunakan 

oleh guru agar siswa dapat termotivasi dalam belajar, berperan aktif dalam belajar 

mengajar supaya dapat meningkatkan pemahaman hasil belajar siswa. Salah satu 

upaya dapat dilakukan yaitu mencoba menggunakan model jigsaw dalam proses 

belajar mengajar. 

Berdasarkan dari latar belakang, peneliti tertarik untuk mengambil judul : 

“Pengaruh Model Jigsaw terhadap Pemahaman Belajar Siswa Kelas XI IPS 

pada Materi Dinamika Kependudukan di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang belum  bisa menjelaskan kembali apa materi yang 

telah dipelajari. 

2. Masih adanya siswa yang belum bisa mengeksplorasi dirinya dalam 

pembelajaran. 

3. Masih adanya siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.  

4. Masih adanya siswa yang belum bisa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: “Pengaruh Model Jigsaw terhadap Pemahaman Belajar 

Siswa Kelas XI IPS pada Materi Dinamika Kependudukan di SMA Negeri 2 

Gunung Sahilan”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: “Apakah ada Pengaruh Model Jigsaw terhadap 

Pemahaman Belajar Siswa Kelas XI IPS pada Materi Dinamika Kependudukan di 

SMA Negeri 2 Gunung Sahilan?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: “Untuk Mengetahui Pengaruh Model Jigsaw terhadap 

Pemahaman Belajar Siswa Kelas XI IPS pada Materi Dinamika Kependudukan di 

SMA Negeri 2 Gunung Sahilan”. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pembelajaran geografi, terutama dalam meningkatkan pemahaman 

siswa dalam materi Dinamika Kependudukan. Sebagai dasar untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian sejenis dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peneliti, bagi peneliti sendiri ini akan mengetahui Pengaruh Model 

Jigsaw terhadap Pemahaman Belajar Siswa Kelas XI Ips pada Materi 

Dinamika Kependudukan di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan. 

b. Bagi Siswa, dari penelitian ini dapat menjadi tolak ukur pemahaman 

materi bagi siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat melihat hasil yang 

telah diraihnya dan untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih 

baik.  

c. Bagi Sekolah, dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oleh 

lembaga sekolah yang bersangkutan sebagai sumber informasi dan bahan 
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pertimbangan dalam memecahkan persoalan-persoalan yang mungkin 

dialami oleh guru didalam perkembangan hasil belajar khususnya di SMA 

Negeri 2 Gunung Sahilan. 

d. Bagi Peneliti Lain, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

inspirasi maupun bahan pijakan peneliti lain untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam.  

 

G. Penegasan Masalah 

Berdasarkan manfaat penelitian maka penegasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Jigsaw: Menurut Majid, (2017: 182) model pembelajaran  jigsaw 

adalah sebuah varian model pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan 

pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. 

2. Pemahaman Belajar: Menurut Nana Sudjana (2017: 24) pemahaman 

merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibandingkan tipe belajar 

pengetahuan bahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu: 

tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan 

dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip, 

tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-

bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan 

beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan 

yang tidak pokok dan, tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan 

ektrapolasi. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Jigsaw  

a. Pengertian Model Jigsaw 

Model jigsaw adalah suatu teknik pembelajaran kooperatif 

yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

betanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya 

menurut Fathurrohman, (2015: 63).   

Menurut Rusman (2012: 217) kata jigsaw berasal dari bahasa 

inggris yang berarti gergaji ukir dan ada juga yang mengartikannya 

sebagai puzzle yang berarti sebuah teka-teki menyusun potongan 

gambar. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini mengambil pola cara 

bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan 

belajar dengan cara bekerja sama antar kelompok dengan silangan 

siswa kelompok lain (kelompok ahli) untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Lie (2017: 182) Pembelajaran kooperatif model 

jigsaw merupakan metode pembelajar kooperatif dengan cara siswa 

belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan 

enam orang secara heterogen, dan siswa bekerjasama dalam lingkup 

saling ketergantungan positif sekaligus bertanggung jawab secara 

mandiri. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu 

struktur kooperatif yang setiap anggota kelompoknya bertanggung 

jawab untuk mempelajari anggota-anggota lain tentang salah satu 

bagian materi menurut Yamin, (2013: 89). 

b. Langkah-langkah Model Jigsaw 

Menurut Rusman (2012 : 218) langkah-langkah model Jigsaw 

adalah sebagai berikut :  

1) Siswa dikelompokkan dengan anggota 4 orang 

2) Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda 

3) Anggota dari tim yang berbeda dengan penugusan yang sama 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli) 

4) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali 

kekelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 

tentang subbab yang mereka kuasai 

5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi 

6) Pembahasan 

7) Penutup 

Kemuadian Menurut Suwahyuni, (2011: 33) mengemukakan 

langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw sebagai berikut: 

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok, terdiri dari 4-6 

siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut 

kelompok asal. Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas 

mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran tersebut. 
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Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama belajar 

bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli. Dalam 

kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran 

yang sama, serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan 

kepada temanya jika kembali kelompok asal. Setiap anggota 

kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal, memberikan 

informasi yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok 

ahli. Guru memfasilitasi diskusi kelompok, baik yang ada pada 

kelompok ahli maupun kelompok asal. 

2) Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok 

asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok 

atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar 

guru dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang 

telah didiskusikan. 

3) Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

4) Guru memberikan penghargaan pada kelompok asal yang nilai 

rata-ratanya tinggi. 

5) Sebaiknya materi untuk dipelajari sudah diberikan pada 

pertemuan sebelumnya sehingga di kelas hanya membutuhkan 

sedikit waktu untuk meneruskannya. 
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Adapun Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 

(2010:44) langkah-langkah dalam model pembelajaran tipe jigsaw, 

yaitu: 

1) Peserta didik dikelompokkan menjadi 4 anggota tim.  

2) Setiap anggota dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.  

3) Anggota dari tim yang berbeda akan telah mempelajari bagian atau 

sub bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok 

ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka.  

4) Setelah selesai, diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 

tentang sub bab yang mereka kuasai dan anggota lainnya 

mendengarkannya.  

5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  

6) Guru memberi evaluasi.  

Berdasarkan teori-teori diatas yang telah penulis paparkan, 

penulis lebih memilih teori menurut Nanang Hanafiah dan Cucu 

Suhana (2010:44) karena menurut penulis teori untuk langkah-langkah 

dalam model pembelajaran tipe jigsaw lebih komplek dari pada teori 

ahli yang lain. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Jigsaw 

Menurut Isjoni, (2009 : 63) kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah: 
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1) Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah:  

a) Dalam kelas kooperatif siswa dapat berinteraksi denga teman 

sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai pembimbing. 

b) Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efktif untuk 

meningkatkan, baik pembelajaran kognitif siswa maupun 

pertumbuhan efektif siswa. 

c) Menumbuhkan tanggung jawab siswa. 

d) Mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran. 

e) Untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok. 

2) Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di antaranya: 

a) Siswa dengan bebas memilih kuis dan diberikan nilai individu. 

b) Secara efektif di tiap level siswa telah mendapatkan 

keterampilan akademis dari pemahaman.   

Lalu jika Menurut Hamdayama (2014: 83) model pembelajaran 

jigsaw memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan antara lain 

sebagai berikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran jigsaw yaitu: 

a) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah 

ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada 

rekan-rekannya kelompoknya. 

b) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 
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c) Model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 

dalam berbicara dan berpendapat. 

2) Kekurangan model pembelajaran jigsaw yaitu: 

a) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi dan 

cenderung mengontrol jalannya diskusi. 

b) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir yang 

lebih rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan 

materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

c) Siswa yang lebih cerdas akan cenderung merasa bosan ketika 

menerima penjelasan dari rekannya yang kurang setara 

dengannya. 

d) Pembagian kelas berisiko tidak heterogen, karena adanya 

kemungkinan terbentuk kelompok yang anggotanya kurang 

menonjol semua atau sebaliknya. 

e) Penugasan anggota kelas untuk menjadi tim ahli sering tidak 

sesuai antara kemampuan dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 

f) Siswa yang tidak terbiasa untuk berkompetisi akan sulit untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

d. Ciri-ciri Model Jigsaw 

Menurut Kisworo dalam Permatasari (2010: 8-9), ciri-ciri 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah : 
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1) Belajar bersama dengan teman 

2) Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman 

3) Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok 

4) Belajar dari teman yang berbeda kelompok 

5) Belajar dalam kelompok kecil 

6) Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat 

7) Keputusan tergantung pada siswa sendiri 

8) Siswa aktif 

 

2. Pemahaman Belajar 

a. Pengertian Pemahaman Belajar 

Menurut Anas Sudjono, (2011: 50) pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan di ingat. Seorang peserta didik dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau 

memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, (2010: 44) 

mengemukakan bahwa pemahaman atau komprehensi adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti 

atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini 

seseorang tidak hanya hafal cara verbalistis, tetapi memahami konsep 

dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Menurut Winkel, (2009: 274) 
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pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti 

dari bahan yang dipelajari.  

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

siswa adalah kesanggupan siswa untuk dapat mendefinisikan sesuatu 

dan mengusai hal tersebut dengan memahami makna tersebut. Dengan 

demikian pemahaman merupakan kemampuan dalam memaknai hal-

hal yang terkandung dalam suatu teori maupun konsep-konsep yang 

dipelajari. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Belajar 

Menurut Oemar Hamalik, (2002: 209) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman belajar adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Interen. Yaitu intelegensi, orang berpikir mengunakan 

inteleknya. Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya sesuatu 

masala tergantung kepadakemampuan intelegensinya. Dilihat dari 

intergensinya,kita dapat mengatakan seseorang itu pandai ataubodoh, 

pandai sekali atau cerdas (jeniyus) atau pardir, dengun (idiot). Berpikir 

adalah salah satu kreaktipfan pribadi manusia yang mengakibatkan 

penemuan yang terarah kepada sesuatu tujuan. Kita berpikir untuk 

menemukan pemahaman atau pengertian yang kita kehendaki. 

2) Faktor Eksteren. Yaitu berupa faktor dari orang yang menyapaikan, 

karena penyampaiyan akan berpengaruh pada pemahaman. Jika bagus 

cara penyampaian maka orang akan lebih mudah memahami apa yang 

kita sampaikan, begitu juga sebaliknya. 



 15 

c. Indikator Pemahaman Belajar 

Indikator pada ranah pemahaman menurut Anderson dan 

Krathwohl (2015 : 106) diantaranya adalah (1) Menafsirkan, (2) 

Mencontohkan, (3) Mengklasiikasikan, (4) Menyimpulkan, (5) 

Merangkum , (6) Membedakan, (7) Menjelaskan. 

Berkaitan juga dengan indikator pemahaman belajar,Wina 

Sanjaya (2008: 45) mengatakan bahwa pemahaman memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan. 

2) Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenan dengan mejelaskan makna atau suatu konsep. 

3) Dapat mendeskrisikan, mampu menerjemahkan. 

4) Mampu menafsirkan. 

5) Mampu eksplorasi, mampu membuat estimasi 

d. Kemampuan Pemahaman Dalam Pembelajaran 

Menurut Nana Sudjana (2012: 24-25) Pemahaman dapat 

dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

1) Menerjemahkan Menterjemahan di sini bukan saja pengelihan 

bahasa yang satu ke bahasa yang lain, tetapi dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi satu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya. 
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2) Menginterpretasikan/ Menafsirkan Menginterpretasi ini lebih luas 

dari pada menerjemahkan. Menginterpretasi adalah kemampuan 

untuk mengenal atau memahami ide-ide utama suatu komunikasi. 

3) Mengekstrapolasi Sedikit berbeda dengan menterjemahkan dan 

menafsirkan, ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi 

yaitu dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat 

dibalik yang tertulis dapat membuat ramalan tentang konsentrasi 

atau dapat memperluas masalahnya. 

Pemahaman merupakan salah aspek kongnitif (pengetahuan). 

Penelitian terhadap aspek pengetahuan dapat dilakukan melalui test 

lisan dan test tulisan. Teknik penilaian aspet pemahaman caranya 

dengan mengajukan pernyataan yang benar dan keliru, dan urutan, 

dengan pertanyaan berbentuk essay, yang menghendaki uraian 

rumusan dengan kata-kata dan contoh-contoh. 

 

3. Pengaruh Model Jigsaw Terhadap Pemahaman Belajar Siswa 

Banyak hal yang harus diperhatikan guru dalam mengatasi masalah 

pembelajaran siswa, salah satunya model pembelajaran yang diterapkan. 

Guru dapat memvariasikan dan memodifikasi model pembelajaran yang 

digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran 

(Mari & Gumel, 2015). Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah menerapkan model pembelajaran yang 
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relevan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 

meningkatkan pemahaman belajar siswa adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Isjoni (2009) menyatakan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.  

Seperti contoh praktiknya dalam kelas, dengan metode jigsaw 

mendorong siswa untuk aktif dalam menjelaskan ataupun mengungkapkan 

idenya secara verbal sesuai teori menurut Anderson dan Krathwohl (2015 : 

106). Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan 

metode pembelajaran jigsaw dapat mempengaruhi pemahaman belajar 

siswa, karna siswa dituntut untuk bisa menjelaskan, menafsirkan ataupun 

menyimpulkan materi yang sedang dipelajari kepada kelompok lain 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengkondisikan siswa 

untuk beraktivitas secara kooperatif dalam dua kelompok, yaitu kelompok 

asal dan kelompok ahli (Huda, 2011). Seluruh aktivitas tersebut 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kebermaknaan tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran yang akan sedang 

dipelajari. 
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4. Dinamika Kependudukan 

a. Pengertian Dinamika Kependudukan 

Menurut Lili Somantri dan Nurul Huda, (2016: 129) Dinamika 

penduduk adalah peubahan jumlah penduduk disuatu wilayah dari 

waktu ke waktu. 

b. Faktor-faktor Dinamika Kependudukan 

Faktor-faktor dinamika kependudukan adalah sebagai berikut: 

1) Perkembangan jumlah penduduk 

2) Pertumbuhan penduduk 

3) Fertilitas dan mortalitas 

4) Komposisi penduduk 

5) Persebaran Penduduk 

c. Mobilitas Penduduk dan Tenaga Kerja 

Mobilitas penduduk dan tenaga kerja adalah sebagai berikut: 

1) Mobilitas penduduk 

2) Tenaga Kerja 

d. Kualitas Penduduk dan Indek Pembangunan Manusia 

Kualitas penduduk dan indek pembangunan manusia adalah sebagai 

berikut: 

1) Kualitas penduduk 

2) Indeks pembangunan manusia 
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e. Bonus Demografi dan Dampaknya Terhadap Pembangunan 

Bonus demografi dan dampaknya terhadap pembangunan adalah 

sebagai berikut: 

1) Bonus demografi 

2) Dampak bonus demografi terhadap pembangunan 

f. Permasalahan yang Diakibatkan Dinamika Penduduk 

Permasalahan yang Diakibatkan Dinamika Penduduk adalah sebagai 

berikut:  

1) Masalah penduduk bersifat kuantitatif 

2) Masalah penduduk bersifat kualitatif 

 

B. Penelitian Relevan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti mencari kesamaan sebagai 

bahan acuan dari berbagai buku dan hasil penelitian terdahulu yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pada tahun 2017 Maya Nurfitriyanti, mahasiswa program Studi pendidikan 

matematika, Fakultas Teknik Matematika dan IPA Universitas Indraprasta 

PGRI melakukan penelitian dengan judul pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 

kecerdasan emosional. Dari hasil penelitian terdapat pengaruh antara 

metode pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar matematika pada taraf 

kekeliruan 5 %. 

2. Pada tahun 2013 Made Budiawan dan Ni Luh Kadek Alit Arsani, 

mahasiswa program studi Ilmu Keolahragaan , Fakultas Olahraga dan 
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Kesehatan Universitas Pendidikan Ganesha melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan 

Motovasi Belajar Terhadap Pretasi Belajar Ilmu Fisiologi Olahraga. Dari 

hasil penlitian adanya pengaruh dari interaksi antara model pembelajaran 

dan model pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa terhadap pretasi 

belajar fisiologi olahraga menunjukkan bahwa dengan mengelompokkan 

mahasiswa yang mempunyai motivasi rendah dapat mempengaruhi 

keefektifan model pembelajaran  yaitu dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dan konvensional dalam mempengaruhi pretasi 

belajar mahasiswa. 

3. Pada tahun 2018 Suci Ratna Sari dan Depi Fitraini, mahasiswa program 

studi pendidikan Matematika, fakultas Tarbiyah dan Kaguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Kemandirian 

Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru. Dari hasil penelitian 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang tidak 

mengkuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
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C. Konsep Operasional 

1. Model Jigsaw ( Variabel X) 

Pada metode jigsaw (variabel X) penulis memakai model jigsaw 

menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010:44) langkah-langkah 

dalam model pembelajaran tipe jigsaw, yaitu: 

a. Guru membagi Peserta didik dikelompokkan menjadi 4 anggota tim.  

b. Guru memberikan setiap anggota dalam tim diberi bagian materi yang 

ditugaskan.  

c. Anggota dari tim yang berbeda akan telah mempelajari bagian atau sub 

bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 

untuk mendiskusikan sub bab mereka.  

d. Setelah selesai, diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang 

sub bab yang mereka kuasai dan anggota lainnya mendengarkannya.  

e. Guru mengarahkan tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  

f. Guru memberi evaluasi. 

2. Pemahaman Belajar ( Variabel Y ) 

Pada pemahaman belajar (Variabel Y) penulis mengambil hasil 

dengan menggunakan tes. Adapun hasil tes diperoleh dari hasil ulangan 

belajar siswa pada materi dinamika kependudukan yang telah diajarkan. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2019:115) berpendapat Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban empirik dengan data. 

Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh penggunaan model 

jigsaw pada pelajaran geografi pada materi dinamika kepndudukan akan 

diterapkan di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan, peneliti membandingkan rata-

rata hasil belajar siswa dikelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model jigsaw untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa. Jika terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa maka dapat dikatakan terdapat pengaruh positif 

yang disebabkan oleh pemberian perlakuan dalam penelitian ini yang berupa 

penggunan meodel jigsaw. Berdasrkan uraian diatas, dalam penelitian ini 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Ho :  Tidak ada pengaruh penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran 

dinamika kependudukan terhadap pemahaman belajar siswa kelas XI 

IPS di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

Ho :    &    = 0, Tidak terdapat pengaruh antara model jigsaw (X) terhadap 

pemahaman belajar (Y) 
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Ha :  Ada pengaruh penggunaan metode jigsaw dalam pembelajaran dinamika 

kependudukan terhadap pemahaman belajar siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri 2 Gunung Sahilan 

Ha :    &    ≠ 0, Terdapat pengaruh antara model jigsaw (X) terhadap 

pemahaman belajar (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, yaitu metode 

penelitian ekperimen yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang lain dalam kondisi terkendali 

(Sugiono, 2019: 107). Ciri utama dari penelitian ekperimen adalah sampel 

yang digunakan untuk ekperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil 

secara random dari populasi tertentu.  

Bentuk penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Menurut Wiersma (Emzir, 2011:63) menyatakan bahwa 

eksperimen adalah “suatu situasi penelitian yang sekurang-kurangnya satu 

variabel bebas, yang disebut sebagai variabel eksperimental, sengaja 

dimanipulasi oleh peneliti.  

Quasi eksperimen bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 

yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 

dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan menruut Amos Neolaka, 

(2014: 31-32).  

Penelitian ini menggunakan desain Pre-test Post-test control grup 

design (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) di beri pre-test untuk 

mengetahui keadaan awal ada atau tidak perbedaan antara kelompok 

eksperimen dengan kontrol.  Langkah pertama yang dilakukan adalah 
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menetapkan kelompok mana yang akan djadikan kelompok ekperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakan metode jigsaw dengan 

Think Pair Share dijadikan sebagai kelompok ekperimen, sedangkan 

kelompok kontrol yaitu kelompok siswa yang diajarkan menggunakan 

metode konvensional seperti ceramah. 

Tabel 3.1  

Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen 

XI IPS 1 

O1 X1 O2 

Kelas Kontrol 

XI IPS 2 

O1 X2 O2 

Sumber : Sugiyono (2019: 138) 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest, tes dilakukan sebelum diberikan perlakuan 

O2   : Postest, tes dilakukan setelah dilakukan perlakuan 

X1  : Perlakuan dengan menggunakan Model Jigsaw 

X2  : Perlakuan tanpa menggunakan Model Jigsaw 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan, yang 

berlamatkan di Jl. SKPA UPT II SP III Trans Gunung Sari Kec. Gunung 

Sahilan. Waktu pada penelitian ini dilakukan pada semester Genap Tahun 

Pelajaran 2022/2023, yaitu pada bulan Maret-mei 2023. 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Gunung 

Sahilan. Sedangkan objek penelitian adalah pengaruh model jigsaw terhadap 

pemahaman belajar siswa kelas XI IPS pada materi dinamika kependudukan 

di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Kurniawan (Sudaryono, 2016: 117) menyatakan bahwa 

”populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelas yaitu : 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

NO KELAS JUMLAH 

1 XI IPS 1 38 

2 XI IPS 2 38 

Jumlah Populasi 76 

Sumber: SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

Menurut Arikunto (2006:130) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Adapun pupulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Gunung Sahilan, yang terdiri dari 2 kelas yang 
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berjumlah keseluruhan 76 orang siswa. Dimana kelas XI IPS 1, XI IPS 2, 

diasumsikan memiliki kemampuan rata-rata yang homogen karena 

diajarkan oleh guru dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

maupun model yang sama. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

purposive sampling yaitu penentuan kelas didasarkan pada pertimbangan 

guru.  Berdasarkan saran dari guru yang mengajar mata pelajaran 

geogarfi di SMAN 2 Gunung Sahilan pada saat observasi awal mengenai 

penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti menetapkan kelas 

XI IPS 1 sebanyak 38 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 

sebanyak 38 siswa sebagai kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini 

adalah : 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

Sampel 

Kelas Perlakuan 

XI IPS 1 Sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

jigsaw 

XI IPS 2 Sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode 

ceramah 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sebuah objek atau nilai penelitian yang 

memiliki variabel tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Penelitian ini meliputi dua variabel yaitu : 

1. Variabel Bebas (independent Variabel) 

Variabel bebbas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu penggunaan 

model jigsaw yang di simbolkan dengan huruf X. 

2. Variabel Terikat (Independent Variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu pemahaman belajar siswa pada materi dinamika kependudukan 

yang disimbolkan dengan huruf Y. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Adapun tahap dalam malakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi masalah dengan melakukan observasi awal di SMA 

Negeri 2 Gunung Sahilan. 

b. Merumuskan permasalahan dalam penelitian 
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c. Menyusun Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

d. Mempersiapkan instrumen penelitian. 

e. Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini untuk mendapatkan data, akan dilakukan 

pembelajaran menggunakan model Jigsaw. Pelaksaan penelitian sebagai 

berikut : 

a. Pra Pelaksanaan 

1) Guru memberikan penjelasan dan mengenalkan observer kepada 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Gunung Sahilan, sehubung 

dengan penelitian yang akan berlangsung. 

2) Memberikan tes awal (pre-test) dengan menggunakan 

instrument test dengan 20 soal pilihan ganda untuk mengetahui 

hasil pemahaman belajar siswa sebelum diberi perlakuan dengan 

menggunakan model  jigsaw. 

b. Perlakuan 

1) Guru memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model  jigsaw pada saat proses pembelajaran. 

2) Memberikan tes akhir (post-test) 

c. Setelah pelaksaan 

Pada tahap ini setelah pelaksaan pembelajaran dengan 

menggunkan model  jigsaw seselesai, maka data hasil tes siswa akan 
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diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistic 

parametrik dengan menggunakan Uji-T dengan bantuan program 

aplikasi SPSS versi 25. Selanjutnya setelah data di olah maka akan 

dilakukan penyusunan hasil penelitian. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut :  

1. Observasi 

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi dilapangan dengan menggunakan 

pengamatan langsung secara sistematis. Observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan belajar mengajar selama pembelajaran dengan 

menggunakan metode jigsaw. Peneliti mengambil observasi/pengamatan 

dari guru mata pelajaran geografi. Sebelum menerapkan metode jigsaw, 

peneliti bersama observer mendiskusikan perencanaan pembelajaran 

metode jigsaw diantaranya fase-fase yang harus dilakukan oleh guru dan 

siswa, alokasi waktu, konsep yang sesuai dengan metode jigsaw, tujuan 

pembelajaran, dan lain-lain sehingga selama proses belajar berlangsung 

peneliti dan siswa melaksanakan pembelajaran dengan baik.  
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Pada observasi ini peneliti juga menyiapkan lembar observasi guru 

dengan memngunkan skala likert. Sugiyono (2008:134) skala likert 

merupakan suatu skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap 

dan pendapat, yang peneliti gunakan untuk acuan dalam lembar observasi. 

Skala pengukuran ini dikembangkan oleh Rensis likert yaitu pengukuran 

terhadap sikap dengan menyatakan setuju atau tidak setuju. 

2. Tes 

Tes juga merupakan tes pengasaan, karena tes ini berfungsi 

mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan oleh 

guru atau dipelajari oleh peserta didik. Tes diujikan setelah peserta didik 

memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik atas materi tersebut. Karenanya, tes 

yang baik harus mampu mengukur kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi-materi yang diajarkan (Purwanto, 2009:64).   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hasil tes belajar yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pemahaman siswa 

setelah belajar dinamika kependudukan. Peneliti akan menilai hasil belajar 

dengan menggunkan tes dalam bentuk soal objektif sebanyak 20 soal. 

Pelaksanaan tes dilakukan setelah perlakukan diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum tes diberikan kepada kedua 

kelas tersebut maka, soal tes harus di uji coba terlebih dahulu, kemudian 

baru diberikan kepada kedua kelas tersebut. Tes diberikan kepada kedua 

kelas dengan soal tes yang sama. Tes ini dimasud untuk mendapatkan data 
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kuantitatif dari hasil belajar siswa yang kemudian hasilnya akan dikelola 

untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi (Arikunto, 2007:274) yaitu sebuah cara untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, majalah, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 

Metode dukumentasi digunakan untuk mengumpulkan data populasi 

penelitian seperti nama siswa, nilai ujian akhir semester serta semua hal 

yang berkaitan dengan pembelajaran di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Coba Instrumen 

Menurut Arikunto (2006: 169) menyatakan instrument yang baik 

harus memenuhi persyaratan penting yaitu valid, reliabel, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran. Pengujian instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan empat cara yaitu sebagi berikut: 

a. Uji Validitas  

Menurut arikunto (2006: 169) uji validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkatan kevaliditan atau kesahihan suatu 

instrumen. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa uji 

validitas pada instrumen digunakan untuk mengukur ketepatan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Pengujian validitas dapat 

dihitung menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut: 
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 ∑   (∑ ) (∑ )

√* ∑   (∑ ) + * ∑   ( ) +

 

Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan secara 

statistik dengan bantuan komputer yaitu program SPSS versi 25, 

ketentuan pegujian pada taraf signifikasi α = 0,05 dan drajat kebebaan 

(dk = n-2). Kriteria pengujian adalah apabila r hitung ≥ r tabel maka 

item pertanyaan dalam intrumen dinyatakan valid dan sebaliknya 

apabila r hitung ≤ r tabel amak item pertanyaan dalam instrumen 

dinyatakan tidak valid, instrumen yang dinyatakan tidak valid akan 

dihapus atau diganti.
 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas menujukkan pad suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen itu sudah baik, Arikunto (2006: 

196). Instrumen yang sudah dapat dipercaya yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabel artinya dapat 

dipercaya. Jadi dapat diandalkan. 

Pengujian dilakukan berdasarkan jumlah item yang dinyatakan 

valid. Rumus yang diggunakn dalam uji reliabilitas adalah rumus alfa 

cronbach, yaitu:  

    (
 

   
)(
  ∑   

   
) 
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Keterangan: 

R11 = Relianilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir pertanyaan 

∑    = Jumlah varian butir 

    = Varian total 

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan 

bantuan program SPSS Versi 25 for Windows. Kemudian untuk 

menentukan reliabilitas dapat dilihat dari niali Alpha. Dalam 

pengujian ini nilai alpha > 0,60 dikatakan reliabel. Jadi nilai alpha > r 

tabel maka item dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai alpha < r 

tabl maka item dinyatakan tidak reliabel. 

Sedangkan Sumardi Suryabrata (2004)   mengatakan bahwa 

reliabilitas menunjukan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat 

tersebut dapat dipercaya. Atau memaknainya sebagai berikut: 

1) Jika alpha > 0.90 reliabilitas sempurna 

2) Jika antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi 

3) Jika antara 0,50-0,70 maka reliabilitas moderar (cukup) 

4) Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak, syarat untuk mendapat model regresi 

yang baik adalah distribusi normal atau tidak, syarat untuk mendapat 
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model regresi yang baik adalah distribusinya data normal atau 

mendekati normal, apabila pengujian itu normal, maka hasil penelitian 

statistik dapat digegerasikan pada populasinya. Untuk mengetahui 

distribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan uji normalitas 

dengan taraf signifikan 5% dengan ketentuan apabila sig       maka 

distribusi data dinyatakan normal, sebaliknya apabila       maka 

distribusi data tidak normal. Perhitungan ini dibantu menggunakan 

Software SPSS V.25 for windows. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Paired Sample T test 

Uji paired sample t test atau disebut juga dengan uji dua sampel 

yang berpasangan, untuk mengetahui apakah terdapat rata-rata 

(mean) dari dua sampel yang berpasangan. Persyaratan dalam uji 

Parired Sampel t Test adalah data berdistribusi normal. Kegunaan 

uji Parired Sampel t Test untuk menjawab Hipotesis yaitu 

“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode jigsaw 

dengan pemahaman belajar siswa”. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. yang mendasari dalam analisis 

varian adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai 

kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
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dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah 

sama (Priyatno,2008:31). 

Adapun perhitungan teknik analisis data tersebut, penelitian ini 

menggunakan bantuan komputer yang menggunakan Software SPSS 

V.25 for windows. 

1) Uji t (Independent t-Test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasanagn, 

persyaratan untuk melakukan uji ini adalah data berdistribusi 

normal dan homogen. Uji ini dipakai untuk memberikan jawaban 

pada rumusan masalah “Apakah ada pengaruh pemahaman belajar 

siswa dengan menggunakan model jigsaw”. Uji ini dilakukan 

terhadap data post-test  kelas eksperimen dan post-test kelas 

kontrol. 

Uji t dilakukan dengan memakai bantuan alat hitung 

Software SPSS V.25 for windows dengan statistik uji independent t-

test, dimana yang di uji adalah nilai Post-test dari kelas ekperimen 

dan kelas kontrol. Dengan taraf songifikan 0,05 (5%), kriteria 

perbandingan yaitu: 

a) Jika tthitung> ttabel dan sig < 0,05 maka, H0 ditolak Ha diterima, 

yang artinya terdapat pengaruh pemahaman belajar signifikan 

antara kelas yang menerapkan model pemecahan masalah 
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(Jigsaw) dengan kelas yang tidak menerapkan metode 

pemecahan masalah (Jigsaw) pada pemahaman belajar siswa. 

b) Jika thitung < ttabel dan sig > 0,05 maka, H0 diterima  Ha ditolak, 

yang artinya tidak terdapat pengaruh hasil belajar yang 

signifikan antara kelas yang menerapkan metode pemecahan 

masalah (Jigsaw) dengan kelas yang tidak menerapkan metode 

pemecahan masalah (Jigsaw) pada pemahaman belajar siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian, mengenai Pengaruh 

Model Jigsaw Terhadap pemahaman belajar siswa Kelas XI IPS Pada Materi 

Dinamika Kependudukan Di SMA Negeri 2 Gunung Sahilan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dengan menggunakan model jigsaw yaitu sebesar 49,87 pada pre- test 

menjadi 74,87 pada pos-test.  

2. Sedangkan rata-rata pada hasil belajar siswa kelas kontrol tanpa 

menggunakan model jigsaw yaitu sebesar 46,18 pada pre-test  menjadi 

71,32  pada pos-test.  

3. Jadi dapat dilihat adanya pengaruh model jigsaw terhadap pemahaman 

belajar siswa kelas XI IPS pada materi Dinamika Kependudukan di SMA 

Negeri 2 Gunung Sahilan 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Sebaikannya siswa lebih semangat dan lebih memperhatikan guru 

ketika proses pembelajaran berlangsung agar lebih memahami materi 
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ataupun metode pembelajaran yang diberikan. Sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa bisa mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Guru 

Dengan menggunakan model jigsaw dalam pembelajaran, 

diharapkan anak dapat memperoleh suatu pelajaran yang baru, tepat dan 

mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa dapat berperan aktif di dalam 

kelas. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Disarankan kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian, 

dapat melanjutkan penerapan penggunaan model jigsaw dapat diterapkan 

pada kompetensi dasar atau materi lain dalam pembelajaran, untuk 

meninjau segi lain yang relevan sehingga hasil yang didapat lebih baik. 

Dan berguna untuk menambah wawasan tentang pentingnya kreatifitas 

dalam proses belajar dan mengajar dan menjadi landasan untuk bahan 

kajian penelitian. 
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Lampiran 13 : Silabus 

 

SILABUS GEOGRAFI 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Satuan Pendidikan : SMA  

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Genap 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti : 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Memahami kondisi 

wilayah dan posisi 

strategis Indonesia sebagai 

poros maritim dunia 

 Memahami letak, luas, dan batas wilayah 

indonesia. 

 Memahami karakteristik wilayah daratan 

dan perairan indonesia. 

 Memahami perkembangan jalur 
transportasi dan perdagangan 

internasional di indonesia. 

 Memahami potensi dan pengelolaan 

sumber daya kelautan indonesia. 

Posisi Strategis Indonesia Sebagai Poros 

Maritim Dunia 

 Letak, luas, dan batas wilayah Indonesia. 

 Karakteristik wilayah daratan dan 

perairan Indonesia. 

 Perkembangan jalur transportasi dan 
perdagangan internasional di Indonesia. 

 Potensi dan pengelolaan sumber daya 

kelautan Indonesia. 

 Mengamati letak geografis Indonesia 

melalui peta dunia. 

 Berdiskusi tentang letak dan posisi 

geografis Indonesia dan kaitannya 

dengan poros maritim dunia 

 Menyajikan laporan hasil diskusi 
tentang posisi strategis Indonesia 

sebagai poros maritim dunia 
dilengkapi peta, tabel, dan/atau grafik 

4.1 Menyajikan contoh hasil 

penalaran tentang posisi 

strategis wilayah 

Indonesia sebagai poros 

maritim dunia dalam 

bentuk peta, tabel, 

 Berdiskusi tentang letak dan posisi 

geografis Indonesia dan kaitannya 

dengan poros maritim dunia 

 Menyajikan laporan hasil diskusi tentang 
posisi strategis Indonesia sebagai poros 

maritim dunia dilengkapi peta, tabel, 
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dan/atau grafik dan/atau grafik   

3.2 Menganalisis sebaran flora 

dan fauna di Indonesia dan 

dunia berdasarkan 

karakteristik ekosistem 

 Menganalisis karakteristik bioma di 

dunia. 

 Menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi sebaran flora dan fauna. 

 Menganalisis persebaran jenis-jenis flora 

dan fauna di indonesia dan dunia. 

 Menganalisis konservasi flora dan fauna 

di indonesia dan dunia. 

 Menganalisis pemanfaatan flora dan 

fauna indonesia sebagai sumber daya 

alam. 

Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia 

 Karakteristik bioma di dunia. 

 Faktor-faktor yang memengaruhi 

sebaran flora dan fauna. 

 Persebaran jenis-jenis flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia. 

 Konservasi flora dan fauna di Indonesia 

dan dunia. 

 Pemanfaatan flora dan fauna Indonesia 

sebagai sumber daya alam. 

 Mengamati flora dan fauna Indonesia 

di lingkungan sekitar 

 Membaca buku teks geografi dan 

buku referensi, dan/atau menyaksikan 

tayangan video tentang persebaran 

dan konservasi flora fauna di 

Indonesia dan dunia 

 Mengumpulkan data dan informasi 

tentang persebaran dan konservasi 

flora fauna di Indonesia dan dunia 

 Membuat laporan tentang persebaran 

dan konservasi flora fauna di 

Indonesia dan dunia 

 Menyajikan laporan tentang 

persebaran dan konservasi flora fauna 
di Indonesia dan dunia dilengkapi peta 

4.2 Membuat peta persebaran 

flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia yang 

dilengkapi gambar hewan 

dan tumbuhan endemik 

 Membuat laporan tentang persebaran dan 

konservasi flora fauna di Indonesia dan 

dunia 

 Menyajikan laporan tentang persebaran 

dan konservasi flora fauna di Indonesia 

dan dunia dilengkapi peta 

3.3 Menganalisis sebaran dan 

pengelolaan sumber daya 

kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata 

sesuai prinsip-prinsip 

pembangunan 

berkelanjutan 

 Menganalisis klasifikasi sumber daya. 

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumberdaya alam kehutanan, 
pertambangan, kelautan, danpariwisatadi 

indonesia. 

 Menjelaskan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) dalam 

pembangunan. 

 Menganalisis pemanfaatan sumberdaya 

alam dengan prinsip- 

prinsippembangunan berkelanjutan 

Pengelolaan Sumber Daya Alam Indonesia 

 Klasifikasi sumber daya. 

 Potensi dan persebaran sumberdaya 

alam kehutanan, pertambangan, 

kelautan, danpariwisatadi Indonesia. 

 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) dalam pembangunan. 

 Pemanfaatan sumberdaya alam dengan 

prinsip-prinsippembangunan 

berkelanjutan 

 Mencari informasi tentang sumber 

daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya dari berbagai 

sumber/media 

 Berdiskusi tentang sumber daya 

kehutanan, pertambangan, kelautan, 

dan pariwisata serta pengelolaannya 

sesuai prinsip-prinsippembangunan 

berkelanjutan. 

 Mengumpulkan dan mengolah 

informasi tentang persebaran sumber 

daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip- 

prinsippembangunan berkelanjutan 

4.3 Membuat peta persebaran 

sumber daya kehutanan, 

pertambangan, kelautan, 

dan pariwisata di 

Indonesia 

 Mengolah informasitentang persebaran 

sumber daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip- 

prinsippembangunan berkelanjutan 
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  Menyajikan laporan hasil pengolahan 

informasitentang persebaran sumber daya 

kehutanan, pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata serta pengelolaannya sesuai 

prinsip-prinsippembangunan 

berkelanjutan dilengkapi peta 

  Menyajikan laporan hasil pengolahan 

informasitentang persebaran sumber 

daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip- 

prinsippembangunan berkelanjutan 

dilengkapi peta 

3.4 Menganalisis ketahanan 

pangan nasional, 

penyediaan bahan industri, 

serta potensi energi baru 

dan terbarukan di 

Indonesia 

 Menjelaskan pengertian ketahanan 

pangan, bahan industri, serta energi baru 

dan terbarukan. 

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumber daya pertanian, perkebunan, 

perikanan, dan peternakan untuk 

ketahanan pangan nasional. 

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumber daya untuk penyediaan bahan 

industri. 

 Menganalisis potensi dan persebaran 
sumber daya untuk penyediaan energi 

baru dan terbarukan. 

 Menganalisis pengelolaan sumber daya 

dalam penyediaan bahan pangan, bahan 

industri, serta energi baru dan terbarukan 

di indonesia. 

Ketahanan Pangan, Industri dan Energi 

 Pengertian ketahanan pangan, bahan 

industri, serta energi baru dan 

terbarukan. 

 Potensi dan persebaran sumber daya 

pertanian, perkebunan, perikanan, dan 

peternakan untuk ketahanan pangan 

nasional. 

 Potensi dan persebaran sumber daya 

untuk penyediaan bahan industri. 

 Potensi dan persebaran sumber daya 

untuk penyediaan energi baru dan 

terbarukan. 

 Pengelolaan sumber daya dalam 

penyediaan bahan pangan, bahan 

industri, serta energi baru dan terbarukan 

di Indonesia. 

 Mencari informasi dari berbagai 

sumber/media tentang ketahanan 

pangan, industri, serta energi baru dan 

terbarukan 

 Mengumpulkan dan menganalisis data 

dan informasi terkait ketahanan 

pangan, industri, serta energi baru dan 

terbarukan 

 Melaporkan hasil analisisdata dan 

informasi terkait ketahanan pangan, 

industri, serta energi baru dan 

terbarukan dalam bentuk tulisan 

dilengkapi peta, tabel, dan grafik 

4.4 Membuat peta persebaran 

ketahanan pangan 

nasional, bahan industri, 

serta energi baru dan 

terbarukan di Indonesia 

 Melaporkan hasil analisisdata dan 

informasi terkait ketahanan pangan, 

industri, serta energi baru dan terbarukan 
dalam bentuk tulisan dilengkapi peta, 

tabel, dan grafik 

3.5 Menganalisis dinamika 

kependudukan di 

Indonesia untuk 

perencanaan 

pembangunan 

 Menjelaskan faktor dinamika dan 

proyeksi kependudukan 

 Menganalisis mobilitas penduduk dan 

tenaga kerja. 

 Menganalisis kualitas penduduk dan 

indeks pembangunan manusia. 

Dinamika Kependudukan di Indonesia 

 Faktor dinamika dan proyeksi 

kependudukan 

 Mobilitas penduduk dan tenaga kerja. 

 Kualitas penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

 Membaca buku teks geografi dan 

buku referensi, dan/atau menyaksikan 

tayangan video tentang kependudukan 

 Mengindentifikasi masalah dan 
mengajukan solusi tentang dampak 
ledakan penduduk dan bonus 



 

 
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

  Menganalisis bonus demografi dan 

dampaknya terhadap pembangunan. 

 Menganalisis permasalahan yang 

diakibatkan dinamika kependudukan. 

 Memahami berbagai sumberdata 

kependudukan. 

 Memahami pengolahan dan analisis data 

kependudukan. 

 Bonus demografi dan dampaknya 

terhadap pembangunan. 

 Permasalahan yang diakibatkan 

dinamika kependudukan. 

 Sumberdata kependudukan. 

 Pengolahan dan analisis data 

kependudukan. 

demografi. 

 Menyajikan hasil pengolahan data dan 

informasi terkait masalah 

kependudukan di Indonesia dilengkapi 

peta, tabel, grafik, dan/atau gambar 

 Membuat model piramida penduduk 

4.5 Menyajikan data 

kependudukan dalam 

bentuk peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 

 Mengolah data dan informasi terkait 

masalah kependudukan di Indonesia 

 Menyajikan hasil pengolahan data dan 

informasi terkait masalah kependudukan 

di Indonesia dilengkapi peta, tabel, 

grafik, dan/atau gambar 

 Membuat model piramida penduduk 

3.6 Menganalisis keragaman 

budaya bangsa sebagai 

identitas nasional 

berdasarkan keunikan dan 

sebaran 

 Menganalisis pengaruh faktor geografis 

terhadap keragaman budaya di indonesia. 

 Menganalisis persebaran keragaman 

budaya di indonesia. 

 Menganalisis pembentukan kebudayaan 

nasional. 

 Menganalisis pelestarian dan 

pemanfaatan produk kebudayaan 

indonesia dalam bidang ekonomi kreatif 

dan pariwisata. 

 Menjelaskan kebudayaan indonesia 

sebagai bagian dari kebudayaan global. 

Keragaman Budaya Indonesia 

 Pengaruh faktor geografis terhadap 

keragaman budaya di Indonesia. 

 Persebaran keragaman budaya di 

Indonesia. 

 Pembentukan kebudayaan nasional. 

 Pelestarian dan pemanfaatan produk 

kebudayaan Indonesia dalam bidang 

ekonomi kreatif dan pariwisata. 

 Kebudayaan Indonesia sebagai bagian 

dari kebudayaan global. 

 Mengamati keragaman budaya di 

lingkungan sekitar 

 Mencari informasi melalui berbagai 

sumber/media tentang tentang tentang 

keragaman budaya Indonesia 

 Berdiskusi dan membuat laporan 

tentang keragaman budaya Indonesia 

 Praktik membuat peta keragaman 

budaya di Indonesia 

 Menyelenggarakan pameran 

keragaman budaya di Indonesia 

(pakaian adat, miniatur rumah adat, 

makanan khas, permainan, cerita 

rakyat, atraksi) 
4.6 Membuat peta persebaran 

budaya daerah sebagai 

bagian dari budaya 

nasional 

 Praktik membuat peta keragaman budaya 

di Indonesia 

 Menyelenggarakan pameran keragaman 

budaya di Indonesia (pakaian adat, 

miniatur rumah adat, makanan khas, 

permainan, cerita rakyat, atraksi) 

3.7 Menganalisis jenis dan  Memahami jenis dan karakteristik Mitigasi Bencana Alam  Membaca bukuteks geografi dan buku 



 

 
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

penanggulangan bencana 

alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan 

pemanfaatan teknologi 

modern 

bencana alam. 

 Memahami siklus penanggulangan 

bencana. 

 Menganalisis persebaran wilayah rawan 

bencana alam di indonesia. 

 Mengidentifikasi lembaga-lembaga yang 

berperan dalam penanggulangan bencana 

alam. 

 Menjelaskan partisipasi masyarakat 

dalam mitigasi bencana alam di 

indonesia. 

 Jenis dan karakteristik bencana alam. 

 Siklus penanggulangan bencana. 

 Persebaran wilayah rawan bencana alam 

di Indonesia. 

 Lembaga-lembaga yang berperan dalam 

penanggulangan bencana alam. 

 Partisipasi masyarakat dalam mitigasi 

bencana alam di Indonesia. 

referensi, dan/atau mengamati 

tayangan video terkaitbencana alam 

dan mitigasi bencana 

 Bertanyatentang bencana alam dan 

mitigasi bencana di Indonesia 

 Berdiskusi tentang bencana alam dan 

mitigasi bencana 

 Menyajikan laporan hasil diskusi 

terkait bencana alam dan mitigasi 
bencana dilengkapi sketsa, denah, 

dan/atau peta 

 Melakukan simulasi mitigasi bencana 

di lingkungan sekolah 

 Membuat peta evakuasi bencana di 

lingkungan sekitar 

4.7 Membuat sketsa, denah, 

dan/atau peta potensi 

bencana wilayah setempat 

serta strategi mitigasi 

bencana berdasarkan peta 

tersebut 

 Mendiskusikan bencana alam dan 

mitigasi bencana 

 Menyajikan laporan hasil diskusi terkait 

bencana alam dan mitigasi bencana 

dilengkapi sketsa, denah, dan/atau peta 

 Melakukan simulasi mitigasi bencana di 
lingkungan sekolah 

 Membuat peta evakuasi bencana di 

lingkungan sekitar 
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Lampiran 14 : RPP Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

Mata Pelajaran : Geografi 

Materi  : Dinamika Kependudukan di Indonesia 

Kelas/Semester : XI/ Genap 

Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI-1 (Sikap Spiritual) 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. KI-2 (Sikap Sosial) 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesusi dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. KI-3 (Pengetahuan) 

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. KI-4 (Keterampilan) 

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 



 

 
 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

KD IPK 

3.5 Menganalisis dinamika 

kependudukan di Indonesia untuk 

perencanaan pembangunan 

3.5.1 Menjelaskan faktor dinamika dan proyeksi 

kependudukan 

3.5.2 Menganalisis mobilitas penduduk 

3.5.3 Menganalisis kualitas penduduk 

3.5.4 Memahami berbagai sumberdata 

kependudukan. 

4.5 Menyajikan data kependudukan 

dalam bentuk peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 

4.5.1 Mengolah data dan informasi terkait 

masalah kependudukan di Indonesia 

4.5.2 Menyajikan hasil pengolahan data dan 

informasi terkait masalah kependudukan di 

Indonesia dilengkapi peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 

4.5.3 Membuat model piramida penduduk 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan metode kooperatif tipe jigsaw 

siswa dapat: 

1. Siswa diharapkan dapat menjelaskan faktor dinamika dan proyeksi kependudukan 

2. Siswa diharapkan dapat menganalisis mobilitas penduduk dan tenaga kerja. 

3. Siswa diharapkan dapat menganalisis kualitas penduduk dan indeks pembangunan 

manusia. 

4. Siswa diharapkan dapat menganalisis bonus demografi dan dampaknya terhadap 

pembangunan. 

5. Siswa diharapkan dapat menganalisis permasalahan yang diakibatkan dinamika 

kependudukan. 

6. Siswa diharapkan dapat memahami berbagai sumberdata kependudukan. 

7. Siswa diharapkan dapat memahami pengolahan dan analisis data kependudukan. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dengan metode diskusi kelompok. Diharapkan siswa/i 

mampu mampu menganalisis materi Dinamika Kependudukan di Indonesia 

 

E. Media dan Bahan 

1. Media  

a. Powerpoint 

b. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

c. LCD Proyektor 

2. Alat/Bahan  



 

 
 

a. Laptop & Infocus 

b. Peta  (Peta Persebaran penduduk, kepadatan penduduk, dll) 

c. Buku Geografi yang relevan 

d. Papan Tulis 

 

F. Sumber Belajar 

1. Yasinto Sindhu P. 2019. Geografi Untuk SMA/MA Kelas XI 

2. Lili Soemantri, Nurul Huda. 2016. Buku siswa Aktif dan Kreatif Belajar 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN  DESKRIPSI ALOKASI 

WAKTU 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapakan salam pembuka 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar 

3. Guru mengabsen siswa satu persatu 

4. Guru memberikan apersepsi 

5. Guru dan siswa bertanya jawab yang mengaitkan materi 

pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

(Dinamika Kependudukan di Indonesia) 

6. Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran dan aktifitas yang 

akan dilakukan selama pembelajaran dan juga guru 

menyampaikan bahwasannya ada penilaian baik penilaian 

kelompok maupun individu. 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menjelaskan bagaimana sistem pembelajaran yang akan 

berlangsung, dan juga memberitahu bahwa siswa akan dibagi 

menjadi 4 kelompok belajar. 

2. Guru membagi materi Dinamika kependudukan di Indonesia 

yang dipelajari kepada kelompok asal. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

3. Setelah menerima materi, ketua kelompok membagikan materi 

kepada anggota kelompoknya. 

4. Setelah mendapat pengarahan dari guru, siswa dari masing-

masing kelompok asal yang mendapat materi sama bergabung 

menjadi kelompok baru disebut kelompok pakar. 

5. Siswa melakukan pengamatan dan identifikasi mengenai 

dinamika kependudukan di Indonesia untuk perencanaan 

pembangunan. 

6. Kegiatan diskusi dalam kelompok pakar tentang berbagai 

macam kegiatan yang termasuk dalam dinamika kependudukan 

di Indonesia. 

7. Kegiatan dalam kelompok pakar selesai, kemudian anggota 

kelompok pakar kembali ke kelompok asal masing-masing. 

8. Setelah berkumpul pada kelompok asal, masing-masing siswa 

dari kelompok pakar menjelaskan materi kepada kelompok asal 

secara bergantian. 

9. Proses pembelajaran secara berkelompok berakhir dan karena 

waktu telah habis. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan 

materi pembelajaran. Hasil diskusi dikumpulkan. 

 

70 Menit  

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 

2. Siswa mencatat rangkuman dan kesimpulan 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi atau hal lain yang belum jelas. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi dan 

salam penutup. 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ke-2 



 

 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN  DESKRIPSI ALOKASI 

WAKTU 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapakan salam pembuka, meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa sebelum belajar, mengabsen peserta 

didik, dan mengkondisikan situasi belajar siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya jawab pelajaran 

yang lalu. “kemarin kalian sudah belajar mengenai dinamika 

kependudukan di Indonesia. Jadi siapa yang masih ingat apa 

yang dimaksud dengan dinamika kependudukan ?” 

3. Peneliti menyampaikan tujuan khusus pembelajaran: “Nah 

sekarang kita akan belajar bersama tentang dinamika 

kependudukan di Indonesia. Setelah pembelajaran selesai 

diharapkan kalian dapat menganalisis aspek dan dinamika 

kependudukan di Indonesia.  

4. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik: 

“Supaya hasil belajar kalian baik maka marilah kita 

laksanakan kegiatan pembelajaran kali ini dengan sebaik-

baiknya, sungguh-sungguh, aktif, semangat, dan penuh 

tanggung jawab” 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru meminta pada siswa untuk duduk sesuai kelompok 

kemarin. 

2. Guru membagi materi Dinamika kependudukan di Indonesia  

3. Guru membagi materi Dinamika kependudukan di Indonesia 

yang dipelajari kepada kelompok asal 

4. Setelah menerima materi, ketua kelompok membagikan materi 

kepada anggota kelompoknya. 

5. Setelah mendapat pengarahan dari guru, siswa dari masing-

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kegiatan Inti 

masing kelompok asal yang mendapat materi sama bergabung 

menjadi kelompok baru disebut kelompok pakar dan 

melakukan percobaan. 

 Kelompok 1 mendiskusikan/menjelaskan faktor dinamika 

dan proyeksi kependudukan dan mobilitas dan tenaga 

kerja 

 kelompok 2 mendiskusikan/menjelaskan kualitas 

penduduk dan indeks pembangunan manusia, dan bonus 

demografi dan dampaknya terhadap pembangunan 

 kelompok 3 mendiskusikan/menjelaskan permasalahan 

yang diakibatkan dinamika kependudukan 

 kelompok 4 mendiskusikan/menjelaskan sumber data 

kependudukan, dan pengolahan dan analisis data 

kependudukan. 

6. Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok pakar, setiap 

anggotakembali ke kelompok asal dan bergantianmengajar 

teman satu tim tentang materi yang telah didiskusikan dalam 

kelompok pakar. 

7. Setiap tim asal mempresentasikan hasil diskusi. 

 

70 Menit  

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 

2. Siswa mencatat rangkuman dan kesimpulan 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi atau hal lain yang belum jelas untuk 

meluruskan kesalahpahaman. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi dan 

salam penutup. 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 



 

 
 

Pertemuan Ke-3 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN  DESKRIPSI ALOKAS

I WAKTU 

 

 

Kegiatan 

Pendahulua

n 

 

1. Peneliti mengkondisikan siswa dengan mengucapkan salam 

pembuka, berdoa, mengabsen siswa dan  merapikan tempat 

duduk siswa. 

2. Peneliti melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab 

materi yang lalu 

3. Peneliti memotivasi siswa, “Setelah kita mempelajari materi 

dinamika kependudukan di Indonesia diharapkan kalian akan 

dapat mengerjakan soal dengan benar.” 

4. Peneliti menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 

5. Pertemuan kali ini bertujuan agar siswa dapat mengerjakan 

soal evaluasi/tes dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

1. Siswa disuruh mempersiapkan buku dan alat tulis untuk 

mengerjakan soal evaluasi/tes formatif. 

2. Siswa dengan jujur mengerjakan soal evaluasi/tes formatif 

3. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil 

evaluasi 

 

 

 

70 Menit  

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

 

1 Pemantapan konsep 

2. Refleksi dan tindak lanjut 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 

penutup. 

 

 

10 Menit 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 14 : RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 

Mata Pelajaran  :  Geografi  

Kelas/Semester  :  XI/ Genap 

Materi Pokok  :  Dinamika dan Masalah Kependudukan  

Alokasi Waktu  :  3 pertemuan  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplim, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif serta mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 3.1 Menganalisis dinamika dan masalah 

kependudukan serta sumber daya manusia di 

Indonesia untuk pembangunan 

1. Menyebutkan sumber data 

kependudukan 

2. Mendeskripsikan kuantitas dan 

analisis demografi 

3. Menjelaskan tentang kualitas 

penduduk  

4. Mendeskripsikan tentang 

permasalahan kependudukan di 

Indonesia 

2. 4.1 Menyajikan laporan observasi tentang 

dinamika dan masalah kependudukan serta 

sumber daya manusia di Indonesia dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip geografi 

dalam bentuk makalah atau bentuk publikasi 

lainnya 

Mendiskusikan dan membuat laporan 

tentang permasalahan kependudukan 

di Indonesia 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Melakukan doa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran sesuai dengan agama yang 

dianut 

2. Memelihara lingkungan dengan baik 

3. Menjelaskan tentang sensus penduduk 



 

 
 

4. Menjelaskan tentang survei penduduk 

Pertemuan 2 

Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Melakukan doa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran sesuai dengan agama yang 

dianut 

2. Memelihara lingkungan dengan baik 

3. Menjelaskan tentang registrasi penduduk 

4. Menjawab soal-soal uji kompetensi 1 

Pertemuan 3 

Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat: 

1. Melakukan doa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran sesuai dengan agama yang 

dianut 

2. Memelihara lingkungan dengan baik 

3. Menjelaskan tentang cara menghitung angka kelahiran 

4. Menjelaskan tentang cara menghitung angka kematian 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

a. Sensus penduduk 

b. Survei penduduk 

2. Pertemuan 2 

a. Registrasi penduduk 

b. Uji kompetensi 1 

3. Pertemuan 3 

a. Cara menghitung angka kelahiran 

b. Cara menghitung angka kematian 

 

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN  DESKRIPSI ALOKASI 

WAKTU 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan 

mengucapkan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa dan 

memeriksa daftar kehadiran peserta didik 

b. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran tentang sensus penduduk dan 

survei penduduk 

c. Guru mengajukan pertanyaan yang mengacu materi yang akan 

disampaikan 

d. Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan 

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari tentang 

sensus penduduk dan survei penduduk 

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

f.   Guru memaparkan garis besar cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan atau tugas tentang sensus 

penduduk dan survei penduduk 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 



 

 
 

 

 

Kegiatan Inti 

 

a. Mengamati 

1) Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat 

alam sekitar kaitannya dengan sensus penduduk dan survei 

penduduk 

2) Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan 

menyimak dan membaca tentang sensus penduduk dan survei 

penduduk 

3) Guru memfasilitasi peserta didik melakukan pengamatan 

untuk melatih peserta didik dalam memperhatikan hal penting 

tentang sensus penduduk dan survei penduduk 

b. Menanya 

1) Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik 

untukbertanya mengenai sensus penduduk dan survei 

penduduk 

2) Guru membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan secara mandiri 

3) Guru mengarahkan peserta didik mengajukan pertanyaan 

yang mengarah ke pencapaian kompetensi dasar 

4) Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik dari 

pertanyaan yang sudah diajukan sebelumnya 

5) Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara dari pertanyaan yang sudah diajukan 

6) Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi 

yang lebih lanjut dan beragam dari berbagai sumber 

c. Mengumpulkan Data 

1) Guru membimbing peserta didik untuk menggali dan 

mengumpulkan informasi tentang sensus penduduk dan survei 

penduduk 

2) Peserta didik membaca buku Kreatif Geografi Kelas XI 

semester 1 halaman 57 s.d 58 tentang sensus penduduk dan 

survei penduduk 

d. Mengasosiasi 

1) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang sensus 

penduduk dan survei penduduk 

2) Peserta didik menyimpulkan tentang sensus penduduk dan 

survei penduduk 

e. Mengkomunikasikan 

1) Peserta didik menyusun bahan paparan tentang sensus 

penduduk dan survei penduduk 

2) Peserta didik mempresentasikan kesimpulan tentang sensus 

penduduk dan survei penduduk 

3) Guru menilai hasil presentasi dan tanya jawab sebagai hasil 

belajar peserta didik 

 

 

70 Menit  

 



 

 
 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

a. Guru bersama dengan peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

b. Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 

c. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

d. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk remidi, 

program pengayaan, layanan konseling dan/atau tugas individual 

atau kelompok sesuai hasil belajar peserta didik 

e. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

10 Menit 

 

 

 

Pertemuan 2 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN  DESKRIPSI ALOKASI 

WAKTU 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan 

mengucapkan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa dan 

memeriksa daftar kehadiran peserta didik 

b. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran tentang registrasi penduduk 

c. Guru mengajukan pertanyaan yang mengacu materi yang akan 

disampaikan 

d. Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan 

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari tentang 

registrasi penduduk 

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

f. Guru memaparkan garis besar cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas tentang registrasi 

penduduk 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

a. Mengamati 

1) Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat 

alam sekitar kaitannya dengan registrasi penduduk 

2) Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan 

menyimak dan membaca tentang registrasi penduduk 

3) Guru memfasilitasi peserta didik melakukan pengamatan untuk 

melatih peserta didik dalam memperhatikan hal penting tentang 

registrasi penduduk 

b. Menanya 

1) Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai registrasi penduduk 

2) Guru membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan secara mandiri 

3) Guru mengarahkan peserta didik mengajukan pertanyaan yang 

mengarah ke pencapaian kompetensi dasar 

4) Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik dari 

 

 

70 Menit  

 



 

 
 

pertanyaan yang sudah diajukan sebelumnya 

5) Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara dari pertanyaan yang sudah diajukan 

6) Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi yang 

lebih lanjut dan beragam dari berbagai sumber 

c. Mengumpulkan Data 

1) Guru membimbing peserta didik untuk menggali dan 

mengumpulkan informasi tentang registrasi penduduk 

2) Peserta didik membaca buku Kreatif Geografi Kelas XI 

semester 1 halaman 59 tentang registrasi penduduk 

3) Peserta didik mengerjakan soal-soal uji kompetensi 1 pada 

buku Kreatif Geografi Kelas XI semester 1 halaman 59 

d. Mengasosiasi 

1) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang registrasi 

penduduk 

2) Peserta didik menyimpulkan tentang registrasi penduduk 

e. Mengkomunikasikan 

1) Peserta didik menyusun bahan paparan tentang registrasi 

penduduk 

2) Peserta didik mempresentasikan kesimpulan tentang registrasi 

penduduk 

3) Guru menilai hasil presentasi dan tanya jawab sebagai hasil 

belajar peserta didik 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

a. Guru bersama dengan peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

b. Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 

c. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

d. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk remidi, 

program pengayaan, layanan konseling dan/atau tugas individual 

atau kelompok sesuai hasil belajar peserta didik 

e. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

10 Menit 

 

 

Pertemuan 3 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN  DESKRIPSI ALOKASI 

WAKTU 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan 

mengucapkan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa dan 

memeriksa daftar kehadiran peserta didik 

b. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran tentang cara menghitung angka 

kelahiran dan angka kematian 

c. Guru mengajukan pertanyaan yang mengacu materi yang akan 

disampaikan 

d. Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan 

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari cara 

menghitung angka kelahiran dan angka kematian 

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 



 

 
 

yang akan dicapai 

f. Guru memaparkan garis besar cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas tentang cara menghitung 

angka kelahiran dan angka kematian 

 

 

Kegiatan Inti 

 

a. Mengamati 

1) Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat 

alam sekitar kaitannya dengan cara menghitung angka 

kelahiran dan angka kematian 

2) Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan 

menyimak dan membaca tentang cara menghitung angka 

kelahiran dan angka kematian 

3) Guru memfasilitasi peserta didik melakukan pengamatan untuk 

melatih peserta didik dalam memperhatikan hal penting tentang 

cara menghitung angka kelahiran dan angka kematian 

b. Menanya 

1) Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai cara menghitung angka kelahiran dan 

angka kematian 

2) Guru membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan secara mandiri 

3) Guru mengarahkan peserta didik mengajukan pertanyaan yang 

mengarah ke pencapaian kompetensi dasar 

4) Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik dari 

pertanyaan yang sudah diajukan sebelumnya 

5) Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara dari pertanyaan yang sudah diajukan 

6) Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi yang 

lebih lanjut dan beragam dari berbagai sumber 

c. Mengumpulkan Data 

1) Guru membimbing peserta didik untuk menggali dan 

mengumpulkan informasi tentang cara menghitung angka 

kelahiran dan angka kematian 

2) Peserta didik membaca buku Kreatif Geografi Kelas XI 

semester 1 halaman 60 s.d 62 tentang cara menghitung angka 

kelahiran dan angka kematian  

d. Mengasosiasi 

1) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang cara menghitung 

angka kelahiran dan angka kematian 

2) Peserta didik menyimpulkan tentang cara menghitung angka 

kelahiran dan angka kematian 

e. Mengkomunikasikan 

1) Peserta didik menyusun bahan paparan tentang cara 

menghitung angka kelahiran dan angka kematian 

 

 

 

70 Menit  

 

 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI KISI DAN SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 : Kisi-Kisi Instrumen Soal 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PEMAHAMAN BELAJAR SISWA PADA MATERI 

DINAMIKA KEPENDUDUKAN  

KISI-KISI SOAL TES 

Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Soal  Kunci 

Jawaban 

No 

Soal 

 

Menentukan 

cabang ilmu 

geografi 

 

 

C3 

Cabang ilmu geografi yang mempelajari 

seluk-beluk kependudukan disebut…. 

a. Meteorologi  

b. Klimatologi 

c. Hidrologi 

d. Geografi desa-kota 

e. Geografi penduduk 

 

 

E 

 

 

1 

 

 

Menentukan 

peristiwa lahirnya 

bayi 

 

 

 

C3 

Peristiwa terlepasnya bayi dari rahim yang 

ditandai dengan adanya tanda-tanda 

kehidupan disebut… 

a. Fecunditas  

b. Fertilitas  

c. Still birth 

d. Mortalitas  

e. Infant mortality 

 

 

 

B 

 

 

 

2 

 

 

Menentukan angka 

kelahiran umum 

 

 

 

C3 

Pada 2007, penduduk wanita kelompok 

usia 15-49 tahun di Kelurahan Z adalah 

10.000 jiwa. Dalam satu tahun teejadi 

kelahiran sebanyak 400 bayi. Angka 

kelahiran umum daerah tersebut adalah…. 

a. 20 jiwa 

b. 30 jiwa 

c. 40 jiwa 

d. 50 jiwa 

e. 60 jiwa 

 

 

 

C 

 

 

 

3 

 

Menentukan grafik 

piramida penduduk 

 

 

C3 

Grafik di bawah memperlihatkan struktur 

usia dan jenis kelamin penduduk negara 

berkembang. Manakah dari pernyataan 

berikut yang dapat menggambarkan grafik 

negara tersebut …. 

 

 

D 

 

 

4 



 

 
 

 
a. Kondisi kepadatan penduduk tinggi  

b. Penderitaan akibat dari kelebihan 

populasi 

c. Penderitaan akibat kekurangan 

penduduk 

d. Angka kelahiran lebih tinggi 

daripada angka kematian 

e. Angka kematian lebih tinggi 

daripada angka kelahiran 

 

Menganalisis 

faktor penarik 

urbanisasi 

 

 

C4 

Faktor penarik urbanisasi adalah…. 

a. Pekerja di luar sektor pertanian sulit 

b. Di kota banyak fasilitas kehidupan 

c. Ingin kehidupan yang lebih baik 

d. Fasilitas kehidupan di desa kurang 

e. Upah di desa masih rendah 

 

 

A 

 

 

5 

 

 

Menentukan 

permasalahn 

jumlah penduduk 

 

 

 

 

C3 

Jumlah penduduk yang besar 

menimbulkan berbagai permasalahan 

berikut, kecuali…. 

a. Tingginya arus urbanisasi 

b. Harapan hidup rendah 

c. Kelompok usia muda jauh lebih 

banyak 

d. Tingginya tingkat pengangguran 

e. Terpenuhinya sandang, pangan, dan 

papan 

 

 

 

 

E 

 

 

 

 

6 

Menganalisis 

faktor 

Pertumbuhan 

penduduk 

 

 

 

C4 

Faktor yang menyebabkan pertumbuhan 

penduduk dapat berupa…. 

a. Keberhasilan program keluarga 

berencana sehingga menekan jumlah 

kelahiran 

b. Meningkatnya pendidikan 

masyarakat dapat menekan tingkat 

 

 

 

D 

 

 

 

7 



 

 
 

kelahiran 

c. Tingginya kesadaran masyarakat 

untuk memiliki keluarga kecil yang 

bahagia 

d. Kawin di usia muda dapat 

memperpanjang usia subur untuk 

melahirkan 

e. Kesadaran tinggi terhadap kesehatan 

sehingga kematian berkurang 

 

 

Menganalisis 

jumlah kelahiran 

penduduk 

 

 

 

C4 

Penduduk di suatu wilayah akan 

bertambah secara alami jika jumlah 

kelahiran ……. dengan jumlah kematian. 

a. Kurang 

b. Lebih Besar 

c. Sedikit 

d. Sama Besar 

e. Lebih Kecil 

 

 

 

B 

 

 

 

8 

 

 

Menganalisis 

pertumbuhan 

penduduk tetap 

atau statis 

 

 

 

 

C4 

Pertumbuhan penduduk tergolong tetap 

atau statis apabila …. 

a. Angka kelahiran dan angka kematian 

seimbang 

b. Tingkat kemakmuran masyarakat 

semakin membaik 

c. Tingkat kelahiran mendekati titik nol 

d. Tingkat kematian hampir mendekati 

titik nol 

e. Angka kelahiran lebih besar 

daripada angka kematian 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

9 

 

 

Menentukan 

pengertian 

kepadatan 

penduduk 

 

 

 

 

C3 

Berikut ini yang benar mengenai 

pengertian kepadatan penduduk adalah … 

a. Semakin besar populasi, maka 

semakin luas wilayah yang ditempati 

b. Kepadatan penduduk seimbang 

dengan luas wilayah yang ditempati 

c. Luas wilayah mempengaruhi 

terhadap kepadatan penduduk 

d. Kepadatan penduduk seimbang 

dengan jumlah penduduk 

e. Kepadatan penduduk merupakan 

hasil perhitungan jumlah penduduk 

 

 

 

 

E 

 

 

 

 

10 



 

 
 

dibagi luas wilayah 

 

Menentukan 

populasi penduduk 

Indonesia 

 

 

C3 

Pada saat ini, mayoritas populasi 

Indonesia terpusat di Pulau …. 

a. Sumatra dan Kalimantan 

b. Jawa dan Kalimantan 

c. Kalimantan dan Sulawesi 

d. Sumatra dan Sulawesi 

e. Jawa dan Sumatra 

 

 

E 

 

 

11 

  Salah satu ciri komposisi penduduk 

Indonesia adalah sebagian besar 

penduduknya berada pada kelompok usia 

muda dengan tingkat kelahiran dan 

kematian yang tinggi. Dari keterangan 

tersebut maka dapat diketahui gambar 

piramida penduduk Indonesia berbentuk... 

a. Kerucut 

b. Batu Nisan 

c. Granat 

d. Buah Nanas 

e. Tempayan Terbalik 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

12 

 

 

Menentukan ciri-

ciri piramida 

penduduk stasioner 

 

 

 

C3 

Ciri-ciri piramida penduduk stasioner 

adalah tingkat …. 

a. Kematian tinggi dan kematian 

rendah 

b. Kelahiran tinggi dan migrasi rendah 

c. Kelahiran dan kematian sama-sama 

rendah 

d. Kelahiran rendah dan kematian 

tinggi 

e. Kematian rendah dan migrasi tinggi 

 

 

 

C 

 

 

 

13 

 

Menganalisis 

faktor pendorong 

perpindahan 

penduduk desa ke 

kota 

 

 

 

C4 

Faktor pendorong yang menyebabkan 

perpindahan penduduk desa ke kota adalah 

…. 

a. Pembangunan daerah berkembang 

b. Terjadinya konflik horizontal 

c. Kekurangan lapangan kerja 

d. Hasil pertanian meningkat 

e. Fasilitas pendidikan lengkap 

 

 

 

C 

 

 

 

14 

  Salah satu masalah yang dihadapi 

Indonesia yang berkaitan dengan 

  



 

 
 

Menentukan upaya 

mengatasi angka 

kelahiran 

C3 kependudukan adalah tingginya angka 

kelahiran. Upaya untuk mengatasinya 

adalah …. 

a. Keluarga berencana 

b. Peningkatan kesehatan 

c. Peningkatan pendidikan 

d. Emigrasi ke luar negeri 

e. Transmigrasi ke luar Jawa 

A 15 

 

Menganalisis 

masalah 

lingkungan akibat 

urbanisasi 

 

 

 

C4 

Urbanisasi bagi daerah yang didatangi 

menimbulkan masalah lingkungan yaitu 

…. 

a. Kesehatan semakin mahal 

b. Sempitnya lapangan pekerjaan 

c. Lahan semakin mahal 

d. Permukiman kumuh meningkat 

e. Kriminalitas berkurang 

 

 

 

D 

 

 

 

16 

 

Menentukan faktor 

penarik penduduk 

desa berpindah 

 

 

 

C3 

Pembangunan industri di wilayah kota 

menjadi faktor penarik penduduk desa 

untuk pindah ke daerah industri tersebut. 

Mobilitas penduduk itu disebut …. 

a. Migrasi 

b. Ruralisasi 

c. Urbanisasi 

d. Komuter 

e. Sirkuler 

 

 

 

C 

 

 

 

17 

 

 

 

Menganalisis 

masalah putusnya 

siswa yang 

bersekolah 

 

 

 

 

 

C4 

Ada kelompok masyarakat berpendapat 

bahwa kerja lebih penting daripada 

sekolah sehingga mereka enggan 

melanjutkan sekolah bahkan banyak anak 

yang putus sekolah. Upaya yang dapat 

dikerjakan untuk membuat masalah 

tersebut teratasi adalah …. 

a. Mencanangkan pendidikan untuk 

masyarakat 

b. Meningkatkan kualitas pengajar di 

masyarakat 

c. Merencanakan program wajib 

belajar untuk penduduk 

d. Mengupayakan bebas biaya untuk 

warga kurang mampu 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

18 



 

 
 

e. Mensosialisasikan peranan 

pendidikan dalam kehidupan 

 

 

 

 

 

Menentukan tujuan 

sensus penduduk 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

Tujuan akhir dilaksanakannya sensus 

penduduk adalah untuk… 

a. Mengetahui perubahan penduduk 

dari waktu ke waktu dalam suatu 

periode. 

b. Mengetahui jumlah, sebaran, dan 

kepadatan penduduk pada setiap 

wilayah. 

c. Mengetahui berbagai informasi 

tentang kependudukan 

d. Sebagai sumber data dalam 

perencanaan pembangunan nasional 

e. Sebagai bahan laporan dan arsip 

negara 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

19 

 

Menentukan faktor 

pertumbuhan 

penduduk alami 

 

 

C3 

Faktor utama pertumbuhan penduduk 

alami dalam sebuah negara adalah.... 

a. Lahir dan mati 

b. Lahir dan migrasi 

c. Mati dan migrasi 

d. Urbanisasi dan mati 

e. Lahir dan urbanisasi 

 

 

A 

 

 

20 



 

 
 

Lampiran 16 : Soal Uji Coba (Tryout) 

Soal Tryout 

Nama siswa   : 

Mata pelajaran  :  

Kelas    : 

Hari /tanggal   : 

Materi   :  

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D yang menurut anda tepat ! 

1. Cabang ilmu geografi yang mempelajari seluk-beluk kependudukan disebut…. 

A. Meteorologi  

B. Klimatologi 

C. Hidrologi 

D. Geografi desa-kota 

E. Geografi penduduk 

 

2. Peristiwa terlepasnya bayi dari rahim yang ditandai dengan adanya tanda-tanda 

kehidupan disebut… 

A. Fecunditas  

B. Fertilitas  

C. Still birth 

D. Mortalitas  

E. Infant mortality 

 

3. Pada 2007, penduduk wanita kelompok usia 15-49 tahun di Kelurahan Z adalah 10.000 

jiwa. Dalam satu tahun teejadi kelahiran sebanyak 400 bayi. Angka kelahiran umum 

daerah tersebut adalah…. 

A. 20 jiwa 

B. 30 jiwa 

C. 40 jiwa 

D. 50 jiwa 

E. 60 jiwa 



 

 
 

4. Grafik di bawah memperlihatkan struktur usia dan jenis kelamin penduduk negara 

berkembang. Manakah dari pernyataan berikut yang dapat menggambarkan grafik negara 

tersebut …. 

 

A. Kondisi kepadatan penduduk tinggi 

B. Penderitaan akibat dari kelebihan populasi 

C. Penderitaan akibat kekurangan penduduk 

D. Angka kelahiran lebih tinggi daripada angka kematian 

E. Angka kematian lebih tinggi daripada angka kelahiran 

 

5. Faktor penarik urbanisasi adalah…. 

A. Pekerja di luar sektor pertanian sulit 

B. Di kota banyak fasilitas kehidupan 

C. Ingin kehidupan yang lebih baik 

D. Fasilitas kehidupan di desa kurang 

E. Upah di desa masih rendah 

 

6. Manfaat mempelajari pengelompokan penduduk menurut umur dan jenis kelamin salah 

satunya adalah untuk mengetahui …. 

A. adat-istiadat penduduk 

B. pola keruangan wilayah 

C. sistem pernikahan dan perilaku sosial 

D. tingkat kecerdasan penduduk 

E. jumlah wanita subur 



 

 
 

7. Angka kematian bayi di suatu negara menunjukkan tingkat kualitas penduduk yang 

terkait dengan aspek …. 

A. tingkat pendidikan keluarga 

B. tingkat pemenuhan gizi keluarga 

C. tingkat kesejahteraan keluarga 

D. tingkat melek huruf keluarga 

E. tingkat prevalensi penyakit 

 

8. Lembaga yang berwenang melaksanakan registrasi penduduk adalah…. 

A. Badan pusat stratistik 

B. Kementrian dalam negeri 

C. Dinas kependudukan 

D. Lembaga kependudukan 

E. Petugas kependudukan 

 

9. Transmigrasi merupakan upaya pemerintah dalam memeratakan jumlah penduduk, 

tujuan transmigrasi adalah…. 

A. Menurunkan jumlah penduduk 

B. Meningkatkan angka kemiskinan 

C. Meratakan persebaran penduduk 

D. Melemahkan persatuan dan kesatuan 

E. Meningkatkan pengangguran 

 

10. Pemerintah Indonesia menetapkan batas paling rendah usia perkawinan pada perempuan, 

yaitu usia…. 

A. 19 tahun 

B. 20 tahun 

C. 18 tahun 

D. 17 tahun 

E. 16 tahun 

 



 

 
 

11. Jumlah penduduk yang besar menimbulkan berbagai permasalahan berikut, kecuali…. 

A. Tingginya arus urbanisasi 

B. Harapan hidup rendah 

C. Kelompok usia muda jauh lebih banyak 

D. Tingginya tingkat pengangguran 

E. Terpenuhinya sandang, pangan, dan papan 

 

12. Faktor-faktor utama yang berpengaruh terhadap dinamika penduduk adalah…. 

A. Natalitas, Mortalitas, dan Migrasi 

B. Natalitas, Mortalitas, dan Kemiskinan 

C. Kematian, Kelahiran, dan Bencana Alam 

D. Kematian, Kelahiran, dan Pekerjaan 

E. Migrasi, Urbanisasi, dan Transmigrasi 

 

13. Salah satu faktor dinamika penduduk yang dapat menambah jumlah penduduk adalah…. 

A. Natalitas 

B. Mortalitas 

C. Kematian 

D. Migrasi keluar 

E. Migrasi tetap 

 

14. Salah satu faktor anti natalitas adalah…. 

A. Menikah usia muda 

B. Pandangan masyarakat “banyak anak banyak rezeki” 

C. Anak menjadi beban tanggungan bagi orang tua sebagai pencari nafkah 

D. Anak merupakan penentu status sosial 

E. Anak merupakan penerus keturunan terutama anak laki-laki 

 

 

 

 



 

 
 

15. Faktor yang menyebabkan pertumbuhan penduduk dapat berupa…. 

A. Keberhasilan program keluarga berencana sehingga menekan jumlah kelahiran 

B. Meningkatnya pendidikan masyarakat dapat menekan tingkat kelahiran 

C. Tingginya kesadaran masyarakat untuk memiliki keluarga kecil yang bahagia 

D. Kawin di usia muda dapat memperpanjang usia subur untuk melahirkan 

E. Kesadaran tinggi terhadap kesehatan sehingga kematian berkurang 

 

16. Penduduk Indonesia secara rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah. 

Metode sensus yang tepat jika digunakan dalam kondisi tersebut adalah…. 

A. De facto 

B. De jure 

C. House holder 

D. Canvasser 

E. Crude Death 

 

17. Penduduk di suatu wilayah akan bertambah secara alami jika jumlah kelahiran ……. 

dengan jumlah kematian. 

A. Kurang 

B. Lebih Besar 

C. Sedikit 

D. Sama Besar 

E. Lebih Kecil 

 

18. Pertumbuhan penduduk tergolong tetap atau statis apabila …. 

A. Angka kelahiran dan angka kematian seimbang 

B. Tingkat kemakmuran masyarakat semakin membaik 

C. Tingkat kelahiran mendekati titik nol 

D. Tingkat kematian hampir mendekati titik nol 

E. Angka kelahiran lebih besar daripada angka kematian 

 

 



 

 
 

19. Berikut ini yang benar mengenai pengertian kepadatan penduduk adalah … 

A. Semakin besar populasi, maka semakin luas wilayah yang ditempati 

B. Kepadatan penduduk seimbang dengan luas wilayah yang ditempati 

C. Luas wilayah mempengaruhi terhadap kepadatan penduduk 

D. Kepadatan penduduk seimbang dengan jumlah penduduk 

E. Kepadatan penduduk merupakan hasil perhitungan jumlah penduduk dibagi 

luas wilayah 

 

20. Salah satu tujuan utama dari program keluarga berencana adalah …. 

A. Terciptanya keluarga sejahtera 

B. Menuju pertumbuhan nol 

C. Kesehatan untuk semua 

D. Menurunkan angka fertilitas 50% 

E. Pemerataan persebaran penduduk 

 

21.  Pada saat ini, mayoritas populasi Indonesia terpusat di Pulau …. 

A. Sumatra dan Kalimantan 

B. Jawa dan Kalimantan 

C. Kalimantan dan Sulawesi 

D. Sumatra dan Sulawesi 

E. Jawa dan Sumatra 

 

22. Salah satu ciri komposisi penduduk Indonesia adalah sebagian besar penduduknya 

berada pada kelompok usia muda dengan tingkat kelahiran dan kematian yang tinggi. 

Dari keterangan tersebut maka dapat diketahui gambar piramida penduduk Indonesia 

berbentuk... 

A. Kerucut 

B. Batu Nisan 

C. Granat 

D. Buah Nanas 

E. Tempayan Terbalik 



 

 
 

23.  Ciri-ciri piramida penduduk stasioner adalah tingkat …. 

A. Kematian tinggi dan kematian rendah 

B. Kelahiran tinggi dan migrasi rendah 

C. Kelahiran dan kematian sama-sama rendah 

D. Kelahiran rendah dan kematian tinggi 

E. Kematian rendah dan migrasi tinggi 

 

24. Faktor pendorong yang menyebabkan perpindahan penduduk desa ke kota adalah …. 

A. Pembangunan daerah berkembang 

B. Terjadinya konflik horizontal 

C. Kekurangan lapangan kerja 

D. Hasil pertanian meningkat 

E. Fasilitas pendidikan lengkap 

 

25. Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia yang berkaitan dengan kependudukan 

adalah tingginya angka kelahiran. Upaya untuk mengatasinya adalah …. 

A. Keluarga berencana 

B. Peningkatan kesehatan 

C. Peningkatan pendidikan 

D. Emigrasi ke luar negeri 

E. Transmigrasi ke luar Jawa 

 

26. Urbanisasi bagi daerah yang didatangi menimbulkan masalah lingkungan yaitu …. 

A. Kesehatan semakin mahal 

B. Sempitnya lapangan pekerjaan 

C. Lahan semakin mahal 

D. Permukiman kumuh meningkat 

E. Kriminalitas berkurang 

 

 



 

 
 

27. Pembangunan industri di wilayah kota menjadi faktor penarik penduduk desa untuk 

pindah ke daerah industri tersebut. Mobilitas penduduk itu disebut …. 

A. Migrasi 

B. Ruralisasi 

C. Urbanisasi 

D. Komuter 

E. Sirkuler 

 

28. Ada kelompok masyarakat berpendapat bahwa kerja lebih penting daripada sekolah 

sehingga mereka enggan melanjutkan sekolah bahkan banyak anak yang putus sekolah. 

Upaya yang dapat dikerjakan untuk membuat masalah tersebut teratasi adalah …. 

A. Mencanangkan pendidikan untuk masyarakat 

B. Meningkatkan kualitas pengajar di masyarakat 

C. Merencanakan program wajib belajar untuk penduduk 

D. Mengupayakan bebas biaya untuk warga kurang mampu 

E. Mensosialisasikan peranan pendidikan dalam kehidupan 

 

29. Tujuan akhir dilaksanakannya sensus penduduk adalah untuk… 

A. Mengetahui perubahan penduduk dari waktu ke waktu dalam suatu periode. 

B. Mengetahui jumlah, sebaran, dan kepadatan penduduk pada setiap wilayah. 

C. Mengetahui berbagai informasi tentang kependudukan 

D. Sebagai sumber data dalam perencanaan pembangunan nasional 

E. Sebagai bahan laporan dan arsip negara 

 

30. Faktor utama pertumbuhan penduduk alami dalam sebuah negara adalah.... 

A. Lahir dan mati 

B. Lahir dan migrasi 

C. Mati dan migrasi 

D. Urbanisasi dan mati 

E. Lahir dan urbanisasi 



 

 
 

Lampiran 17 : Soal  Pre-test dan Pos-test 

 

Soal Pre-test dan Pos-test 

Nama siswa   : 

Mata pelajaran  :  

Kelas    : 

Hari /tanggal   : 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D yang menurut anda tepat ! 

1. Cabang ilmu geografi yang mempelajari seluk-beluk kependudukan disebut…. 

F. Meteorologi  

G. Klimatologi 

H. Hidrologi 

I. Geografi desa-kota 

J. Geografi penduduk 

 

2. Peristiwa terlepasnya bayi dari rahim yang ditandai dengan adanya tanda-tanda 

kehidupan disebut… 

A. Fecunditas  

B. Fertilitas  

C. Still birth 

D. Mortalitas  

E. Infant mortality 

 

3. Pada 2007, penduduk wanita kelompok usia 15-49 tahun di Kelurahan Z adalah 10.000 

jiwa. Dalam satu tahun teejadi kelahiran sebanyak 400 bayi. Angka kelahiran umum 

daerah tersebut adalah…. 

F. 20 jiwa 

G. 30 jiwa 

H. 40 jiwa 

I. 50 jiwa 

J. 60 jiwa 

 



 

 
 

4. Grafik di bawah memperlihatkan struktur usia dan jenis kelamin penduduk negara 

berkembang. Manakah dari pernyataan berikut yang dapat menggambarkan grafik negara 

tersebut …. 

 

F. Kondisi kepadatan penduduk tinggi  

G. Penderitaan akibat dari kelebihan populasi 

H. Penderitaan akibat kekurangan penduduk 

I. Angka kelahiran lebih tinggi daripada angka kematian 

J. Angka kematian lebih tinggi daripada angka kelahiran 

 

5. Faktor penarik urbanisasi adalah…. 

F. Pekerja di luar sektor pertanian sulit 

G. Di kota banyak fasilitas kehidupan 

H. Ingin kehidupan yang lebih baik 

I. Fasilitas kehidupan di desa kurang 

J. Upah di desa masih rendah 

 

 

 



 

 
 

6. Jumlah penduduk yang besar menimbulkan berbagai permasalahan berikut, kecuali…. 

F. Tingginya arus urbanisasi 

G. Harapan hidup rendah 

H. Kelompok usia muda jauh lebih banyak 

I. Tingginya tingkat pengangguran 

J. Terpenuhinya sandang, pangan, dan papan 

 

 

7. Faktor yang menyebabkan pertumbuhan penduduk dapat berupa…. 

F. Keberhasilan program keluarga berencana sehingga menekan jumlah kelahiran 

G. Meningkatnya pendidikan masyarakat dapat menekan tingkat kelahiran 

H. Tingginya kesadaran masyarakat untuk memiliki keluarga kecil yang bahagia 

I. Kawin di usia muda dapat memperpanjang usia subur untuk melahirkan 

J. Kesadaran tinggi terhadap kesehatan sehingga kematian berkurang 

 

 

8. Penduduk di suatu wilayah akan bertambah secara alami jika jumlah kelahiran ……. 

dengan jumlah kematian. 

F. Kurang 

G. Lebih Besar 

H. Sedikit 

I. Sama Besar 

J. Lebih Kecil 

 

9. Pertumbuhan penduduk tergolong tetap atau statis apabila …. 

F. Angka kelahiran dan angka kematian seimbang 

G. Tingkat kemakmuran masyarakat semakin membaik 

H. Tingkat kelahiran mendekati titik nol 

I. Tingkat kematian hampir mendekati titik nol 

J. Angka kelahiran lebih besar daripada angka kematian 

 



 

 
 

10. Berikut ini yang benar mengenai pengertian kepadatan penduduk adalah … 

F. Semakin besar populasi, maka semakin luas wilayah yang ditempati 

G. Kepadatan penduduk seimbang dengan luas wilayah yang ditempati 

H. Luas wilayah mempengaruhi terhadap kepadatan penduduk 

I. Kepadatan penduduk seimbang dengan jumlah penduduk 

J. Kepadatan penduduk merupakan hasil perhitungan jumlah penduduk dibagi luas 

wilayah 

 

11.  Pada saat ini, mayoritas populasi Indonesia terpusat di Pulau …. 

F. Sumatra dan Kalimantan 

G. Jawa dan Kalimantan 

H. Kalimantan dan Sulawesi 

I. Sumatra dan Sulawesi 

J. Jawa dan Sumatra 

 

12. Salah satu ciri komposisi penduduk Indonesia adalah sebagian besar penduduknya 

berada pada kelompok usia muda dengan tingkat kelahiran dan kematian yang tinggi. 

Dari keterangan tersebut maka dapat diketahui gambar piramida penduduk Indonesia 

berbentuk... 

F. Kerucut 

G. Batu Nisan 

H. Granat 

I. Buah Nanas 

J. Tempayan Terbalik 

 

13.  Ciri-ciri piramida penduduk stasioner adalah tingkat …. 

F. Kematian tinggi dan kematian rendah 

G. Kelahiran tinggi dan migrasi rendah 

H. Kelahiran dan kematian sama-sama rendah 

I. Kelahiran rendah dan kematian tinggi 

J. Kematian rendah dan migrasi tinggi 



 

 
 

14. Faktor pendorong yang menyebabkan perpindahan penduduk desa ke kota adalah …. 

F. Pembangunan daerah berkembang 

G. Terjadinya konflik horizontal 

H. Kekurangan lapangan kerja 

I. Hasil pertanian meningkat 

J. Fasilitas pendidikan lengkap 

 

15. Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia yang berkaitan dengan kependudukan 

adalah tingginya angka kelahiran. Upaya untuk mengatasinya adalah …. 

F. Keluarga berencana 

G. Peningkatan kesehatan 

H. Peningkatan pendidikan 

I. Emigrasi ke luar negeri 

J. Transmigrasi ke luar Jawa 

 

16. Urbanisasi bagi daerah yang didatangi menimbulkan masalah lingkungan yaitu …. 

F. Kesehatan semakin mahal 

G. Sempitnya lapangan pekerjaan 

H. Lahan semakin mahal 

I. Permukiman kumuh meningkat 

J. Kriminalitas berkurang 

 

17. Pembangunan industri di wilayah kota menjadi faktor penarik penduduk desa untuk 

pindah ke daerah industri tersebut. Mobilitas penduduk itu disebut …. 

F. Migrasi 

G. Ruralisasi 

H. Urbanisasi 

I. Komuter 

J. Sirkuler 

 

 



 

 
 

18. Ada kelompok masyarakat berpendapat bahwa kerja lebih penting daripada sekolah 

sehingga mereka enggan melanjutkan sekolah bahkan banyak anak yang putus sekolah. 

Upaya yang dapat dikerjakan untuk membuat masalah tersebut teratasi adalah …. 

F. Mencanangkan pendidikan untuk masyarakat 

G. Meningkatkan kualitas pengajar di masyarakat 

H. Merencanakan program wajib belajar untuk penduduk 

I. Mengupayakan bebas biaya untuk warga kurang mampu 

J. Mensosialisasikan peranan pendidikan dalam kehidupan 

 

 

19. Tujuan akhir dilaksanakannya sensus penduduk adalah untuk… 

F. Mengetahui perubahan penduduk dari waktu ke waktu dalam suatu periode. 

G. Mengetahui jumlah, sebaran, dan kepadatan penduduk pada setiap wilayah. 

H. Mengetahui berbagai informasi tentang kependudukan 

I. Sebagai sumber data dalam perencanaan pembangunan nasional 

J. Sebagai bahan laporan dan arsip negara 

 

 

20. Faktor utama pertumbuhan penduduk alami dalam sebuah negara adalah.... 

F. Lahir dan mati 

G. Lahir dan migrasi 

H. Mati dan migrasi 

I. Urbanisasi dan mati 

J. Lahir dan urbanisasi 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 18 : Lembar Observasi 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALSIS DATA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 19 : Analisis Data 

KELAS KONTROL 

Deskriptif Statistik 

 

 

 

KELAS EKSPERIMEN 

Deskriptif Statistik 

 

  



 

 
 

UJI VALIDITAS 

variabel  
Butir Soal 

/Pertanyaan 

Item Total 

Correlation            

(r-hitung) 

r-tabel Keterangan 

Uji Validitas 

Soal 

Item_1 0,719 0,404 Valid 

Item_2 0,536 0,404 Valid 

Item_3 0,592 0,404 Valid 

Item_4 0,504 0,404 Valid 

Item_5 0,558 0,404 Valid 

Item_6 0,558 0,404 Valid 

Item_7 0,050 0,404 Tidak Valid 

Item_8 0,171 0,404 Tidak Valid 

Item_9 0,263 0,404 Tidak Valid 

Item_10 0,263 0,404 Tidak Valid 

Item_11 0,518 0,404 Valid 

Item_12 0,401 0,404 Tidak Valid 

Item_13 0,316 0,404 Tidak Valid 

Item_14 0,423 0,404 Valid 

Item_15 0,476 0,404 Valid 

Item_16 0,238 0,404 Tidak Valid 

Item_17 0,385 0,404 Tidak Valid 

Item_18 0,504 0,404 Valid 

Item_19 0,447 0,404 Valid 

Item_20 0,216 0,404 Tidak Valid 

Item_21 0,431 0,404 Valid 

Item_22 0,518 0,404 Valid 

Item_23 0,631 0,404 Valid 

Item_24 0,501 0,404 Valid 

Item_25 0,494 0,404 Valid 

Item_26 0,422 0,404 Valid 

Item_27 0,431 0,404 Valid 

Item_28 0,393 0,404 Tidak Valid 

Item_29 0,631 0,404 Valid 

Item_30 0,598 0,404 Valid 

 

  



 

 
 

UJI RELIABILITAS 

variabel  
Hasil Cronbach 

Alpha 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan  

Uji Reliabilitas Soal 0,869 0,60 Reliabel 

 

 

UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 KELAS Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Pemahaman 

Belajar 

Siswa 

Pre Eksperimen .142 38 .050 .924 38 .013 

Post Eksperimen .139 38 .060 .961 38 .201 

Pre Kontrol .128 38 .119 .974 38 .494 

Post Kontrol .125 38 .142 .959 38 .174 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

UJI PAIRED SAMPLE T TEST 

 

  



 

 
 

UJI HOMOGENITAS 

 

 

 

 

 

 

 

UJI T (INDEPENDENT T-TEST) 

 

 
  



 

 
 

SKORING KELAS KONTROL 

  

Pre- Test Pos- Test

1 XI 45 65

2 X2 45 70

3 X3 55 80

4 X4 55 90

5 X5 40 85

6 X6 65 85

7 X7 50 70

8 X8 60 85

9 X9 40 75

10 X10 45 85

11 X11 60 90

12 X12 45 75

13 X13 40 70

14 X14 45 90

15 X15 50 80

16 X16 65 75

17 X17 65 80

18 X18 45 65

19 X19 60 70

20 X20 45 70

21 X21 50 65

22 X22 60 70

23 X23 55 80

24 X24 45 75

25 X25 50 80

26 X26 40 70

27 X27 55 75

28 X28 60 65

29 X29 40 80

30 X30 65 80

31 X31 55 80

32 X32 50 75

33 X33 40 55

34 X34 20 60

35 X35 50 75

36 X36 55 70

37 X37 45 70

38 X38 40 65

49,87 74,87

No. Nama 
Kelas Eksperimen

RATA-RATA



 

 
 

SKORING KELAS EKSPERIMEN 

Pre- TestPos- Test
1 X1 50 65
2 X2 55 70
3 X3 30 55
4 X4 60 80
5 X5 65 90
6 X6 25 65
7 X7 50 90
8 X8 45 80
9 X9 40 80
10 X10 40 75
11 X11 50 75
12 X12 35 60
13 X13 55 75
14 X14 30 60
15 X15 60 75
16 X16 55 70
17 X17 55 75
18 X18 75 80
19 X19 75 85
20 X20 40 70
21 X21 60 70
22 X22 30 55
23 X23 50 75
24 X24 65 70
25 X25 65 75
26 X26 35 65
27 X27 35 85
28 X28 30 55
29 X29 55 75
30 X30 20 60
31 X31 55 75
32 X32 40 85
33 X33 40 70
34 X34 50 60
35 X35 25 60
36 X36 55 70
37 X37 15 65
38 X38 40 65

46,18 71,32

Kelas Kontrol

RATA-RATA

No. Nama 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETA DAN DENAH LOKASI 

PENENLITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 20 : Peta dan Denah Lokasi Sekolah 

 

  

  



 

 
 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 21 : Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

  

SMA Negeri 2 Gunung Sahilan 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

  
 Foto Kegiatan : Uji Coba Soal  



 
 
 

 
 

 

 

 

 Foto Kegiatan : Post-Test Kelas Kontrol & Eksperimen 



 
 
 

 
 

 

 

   

 

 

 

 

  

Foto Kegiatan : (Pertemuan 1) Diskusi Kelompok Dengan Metode Jigsaw  

Kelas Eksperimen 



 
 
 

 
 

 

   

   

  Foto Kegiatan : (Pertemuan 2) Diskusi Dengan Metode Jigsaw & Presentasi Kelompok 

Kelas Eksperimen 



 
 
 

 
 

 

 

 

  
Foto Kegiatan : Post-Test Kelas Eksperimen 



 
 
 

 
 

 

 

   

  

Foto kegiatan : post-test kelas kontrol 



 
 
 

 
 

 

 

 

Foto Bersama Dengan Para Siswa Siswa XI IPS 1 
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